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A T o. 5. Sdr. D t HARSAJA , Sukarelawa^ Dwikora Pontia 
n<ik } Kal-Bar. 

Surat sdr. kabar dari daerah perbatasan telah sampai 
medja redaksi Terima kasih aka n berita jang sdr. sampaikan 
dan berita seterusnja kami harapkan. Retjuali im ha%pp 
mendjadika n periksa bahwa dari kami tidak bisa mengirim 
madyalah 5 ex seperti jang sndah2 tetapi hayija 2 ex. Sela 
niat menunaikan tugas * 

* 

No. 6 . Sdr, R . SOETARJO ' Madjenang. 

Pertmarn: l. Saja kira pimpinan Redaksi Pesat bukan 
pendukung utama "B.P.SU ? 

2. Mengapa dalam Pesat N o. 49/64 masih memuai 
*’Sitkarnoisme” made in Juti ? 

Untuk mendjaga keutuhan revolusi pada umumnya dan 
kemmigkma n akan merugikan Pesat chususnja, diharap men 
dndi perhatian , da n sekarang djuga hendaklah dihentikan. 

D jawab: Kami persilahka^ memeriksa Pesat mulai 
N o. 50/64. 

Pertanjaan: 3 . Dapatkah saja diterima sebagai pembantu 
freelance ? 

Djawab ; 3. Dapat Tulislah da n segera kirim kealamat 
Pesat. 


* 

b/Q. 7 * Sdr. TJIOE BIAN DJIANG. Ngandjuk. 

Waspada ? ka ^ 1 ^ isan2mu itu -maksud untup madyalah 

Diika demikian almnatkmlah ke Redaksi Waspada t eta- 
Pl harap diingat sjarat2nj a terutama tulisan dan tempat ko 


Pengumuman Penting!! 

Dengan in| diumumkan, bahwa masalah ada atau +i- 

RaS r r9a : tian KflbinSt ' Sepenuhn ' a berada djtangan 
Kak,at dan Pemimpjn Besar Bu ng Karno. Sebab diustru 
menurut keterangan Wakil Perdana Menteri I Bapak Dr 

dhanTan 'p /UT R * V(,IUSi SSkflran 3 i"i sudah berada 
Itangan Rak|at. Ja ng penting adalah kewaspadaan Rak 

iat dan usahanfa untuk membersihkan dinasti ekonemj da 
H segala bidang. Membersihkan oknum2 kaum Murba U 
dan trofskjis, ** 

Demikian «p. I* n « sudah bisa diumumkan oleh 
. Dowolo, 
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DJIKA S0I0GURU2 REVOLUSI DIFEBSEKDJATAI...! 


Djjika kita padia m.tng£iu2 jl. 
telah mengetengahkan penda¬ 
pat tentang usaha2 untuk 1110 
nanggapj keluarnja R.I dari 
keanggotaan PBB, dan cftu sus¬ 
ui a untuk menghadapi proj'ek 
neO'kolonialis ^Malaysia 1 ’, djibj 
dang ketahanan revolusi, teru 
tam a dihidang perbaikan eko 
norrti nasional, maka kini pen 
ting sekali kjranja dik e muka¬ 
kan persoalan lain yang erat 
hubungan dengan kedua front 
jang kita hadapi. Jaifcu frot de 
pan dan 'kedua adalah apa jiang 
sering dinamakan ,,home front 
atau front belakang. Mengapa 
demikian ? Karena sesungguh 
n j a memang tidak dapat dfbe 
narkan memetjah'kan dua per¬ 
soalan, dengan tida/k mengbu 
bungkannja dengan persoalan 
jang satunla Lagi. Sebab kedua 
duanja adalah hakekatnja satu 
rangkaian OLeb 'karena itu ada 
lah tepat sekali dengan Kuman 
do Presiden jang dinamakan 
DWIKORA itu. Jalah dua ma 
tjam komando dari dan untuk 
Raikjat, jang satu dengan lain 
nja tidak mungkin dipjsaM 
kan. Aku jang satu akaia dapat 
selesai d'jiika jang lajunya su¬ 
dah dapat diselesaikan lebih 
dahulu, seperti pendapat se 
mentara orang. Ini adalah ke 
liru, dan terang bertentangan 
prinsip revolusi, jala'h mendijle 
bol jang lama dan membangun 
jang baru, j g sesuai dengan, 
tuntutan Rakyat. 

Kalau di waktu j L telah kita 
kemukakan tuntutan pember 
si ban seluruh aparat revolusi, 
terutama Pemerintahan Pusat 
dari segala anasir kontra revo 
lusj, Partai t&rlarang, Manfke 
bu dan 10 bih 2 EPS dan partai 
’IMttrba” Dan kini terlebih 
penting lagi, adalah, bersih ke 
kuasaan Pemerintahan dari 
atas sampai kedaerah(2 dari d j 
nasfi ekonomi, dai*! kaum kapi 
talis birokrat Ini dimaksudkan 
untuk dapat memenuhi ttuntu 
tan dapat berdiri diatas kaki 
sendiri, terutama dibidang elkio 
nomp Sebab dengan tanpa 
membersihkan elemen tsb ga¬ 
ris politik ekonomi kita, DE- 
KON ■mendj'adi lumpuh, karena 
memang tidak dilaksanakan &a 
ma sekali, oleh merelka2 Jang 



sengadja memikirkan kepenti¬ 
ngan djiri atau golongannja.. 
Itulah sekarang jang telahi me 
ngenal semua itu, menuntut 
kepada jang 'berwadjfb supaja 
Kabinet Dwikora sekarang ini 
di sempur naikan susunnya, de 
ngan tiara membersihkan ana 
E[r jang anti revolusi itu 

Tetapi ketahanan revolusi 
kita tidaklah tjukup diserukan 
sekali adanya sj£rat2 tertentu 
Sjarat2 jang akan lebih men 
d j amin torlaksananja Dwikora. 
Baik untuk lebih memperkuat 
garis depan, untuk membantu 
angkatan hersend'jata kita, da 
lam rangka membantu perdju 
angan Rakjat2 Kalimantan 
Utara, Malaya dan Singapura. 
Mau'ptfn! untuk melaksanakan 
pembersihan garis belakang d a 
ri segala anasir subversip d'an 
kontra revolusi tsb Demikian 
lah soal nja 

Sesuaj dengan maksud terse 
but, sebagaimana telah kita ke 
tahui, pertemuan antara PB 
Front Nasional dengan Pimpi 
nan2 Partai2 ormasnj'a sel uruti 
nja, jang mendjadf anggota 
F.N. tingkat pusat, telah me 
nelorkan pada Pemerintah, su 
paja sdkogaini2 revolusi diper 
sendjatai. 

Bitjara tentang sokogu'ru re 
violusi, sudah barang tentu se 
gera dapat kita tangkap siapa 
jtai_ Bukan laju adalah teruta 
m a sekali kaum buruh dan 
kaum tani. Hal in[ telah pula 
diadjrukan oleh D.N Aidit, Men 
'ko Wlk. Ketua MPRS/Ketua 
CCPKI Kepada Presiden Soe¬ 
karno, jang kemudian ditun 
aj'an dan disetudjui sepenuh 
nja oleh Parkindo. Dan menu 
rut D.N. Aidjt sekarang sedi 
kitnja sudah ada 5 djuta ikan m 
buruh dan 10 d juta kaum 
tani dari anggota ormas revo 
lusioner, telah sedia untu'k di 
latih kemiliteran dan diper sen 
djatap 


Hal jang telah d j putuskan 
oleh PB Front Nasional de¬ 
ngan Pjmpinan2 parta|2 dan o r 
mas2 anggota S.N. tingkat p u 
sat itu adalah sangat penting 
artinja. Penting sekali dalam 
rangka meningkatkan pelaksa 
an Dwikora, untuk menghadapi 
segala tantangan jang bagajma 
n apu n d! juga dan darj manapun 
asalnya Baik tantangan itu da 
tang dari luar, maupun dari ka 
um kontra revolusi, didalam 
negeri* Ini me n gjimt sertakan 
Rakjat dalam segala bidang 
kegiatan, dan chususnja dalam 
pertahanan negara j sebagaima 
na kita hadapkan dan tiiottfok 
dengan dasar revolusi kita, 
jalah revolusi Rakyat. Ini tidak 
berarti kita memperketjil pera 
nan Angkatan Rer&endj.ata ki 
ta. Se-kali2 tidak. Tidak pula 
iberarti kita kurang atau tidak 
perfjaja akan kemampuan dan 
kesanggupan Angkatan Bersen 
djata kita untuk menghadapi 
segala bahaya jang mungkin 
datang dari manapun sewaktu 
waktu. Tetapi soal nja adalah 
sekaligus melaksanakan pengin 
tegrasjan Angkatan Bersendjh- 
ta idta dengan kaum buruh 
dan tani. Dengan demikian pu 
la melaksanakan semboyan kita 
bersama, bahwa revolusi kita 
adalah revolusi Rakyat Indone 
sja seluruhnya Ini berartj pula 
bfcw kita menanamkan rasa se 
dar jg lebih2 lagi kepada Rak 
jat terutama sekali kaum bu 
ruh dan kaum taninja, bahwa 
tan ggungdj a w a b akan b c r h a si l 
dan tidaknja revolusi kita, tje 
paf dan lambatn j a, penyelesaian 
revolusi kita sesuai djuga. Dan 
lebih2 lagi menghadapi bahaja 
imperialisme, jang memang 
akan membendung gelombang 
arus revolusi nasional kita 
jang demokratis sekarang ini 
Dengan demikian tidak boleh 
sekali-kali ada anggapan bahwa 
un tu k m e n g had api t j n d akan 
agressi militer dari luar ha 
nja Angkatan Bersendjala 
kita sadja jang bertanggung 


djawab. Tetapi sebaliknya ada 
lah tanggungdjawiab seluruh 
Rakjat terutama kaum buruh 
dan kaum tani. 

Sementara itu, djuga da¬ 
lam menghadapi gerakan s u 
hversip asing serta kaum kon 
tra revolusi, jang ad a dida¬ 
lam negeri kita sendiri, kaum 
buruh dan kaum tani^ tidak 
akan t j anggu ng2 * P e nd e kn j a 
dengan tjara mempersendja- 
tai sokoguru2 revolusi itu, 
segala gerakan kontra revoltu 
si, dan segala usaha untuk 
menghalang-halangi revolusi 
kita akan segera dapat diber 
sihkan. Dgn demikian tepat 
pula semboyan kita*: ”Satu ta 
ngan memegang bedil, dan 
satu tangan memegang pa- 
tjuT akan terpenuhi, dan 
akan besar pengaruhnya pula 
usaha memperlantjar d jalan- 
nja revolusi* Ini bukan pula 
berarti bahwa kita menghen 
daki bantuan dari luar f d jika 
memang benar2 imperialis, 
terutama kaum imperialis Ing 
gris dan AS, akan melantjar 
kar agresi militernja. Te|ap 
kita akan membuka tangan ki 
ta, djjka ada bantuan dari lu 
ar, untuk bersama-sama mela 
wan nekolim,atas dasar kese 
tiakawanan. Tetapi adalah le 
bih penting lagi, sebagaimana 
selalu kita kemukakan, untuk 
senantiasa membikin seluruh 
aparat revolusi kita siaga ter 
lebih dahulu } guna menghada 
pj segala kemungkinan jaug 
datang* Demikianlah ! 

JIL 21 Djanuari 1965. 


—lata Si Ketjil— 

— Pakne ada tokoh bilang ^ 
^Gampang sadja tjari „dinas- 
|ie ekonoirde* 1 . L^irtasfie eko 
r om i ifu neng jang paling se 
ring didemonstrasi" 

— Wah,wah bjsa pusing tu- 
d[uh keliling ini sa n g dinas 
f i e" jang sudah ketahua n b|* 
langnia ! ! 
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^Jldjaran p, m . $3e5* $%ev. d^uncf ^JCurno : 

Nasionalisme, Islamisme 

di) 

“Bangsa itu adalah suatu tak ikut mempunjai „keingin- manusia. Saja ini seorang pa- 
persatuan perangai jang terdja an hidup mendjadi satu” de- tnot, oleh karena saja mantu 
di dari persatuan hal ilchwal ngan rakjat itu; walaupun Na sia dan feertjara manusia. Sa^ 
jang telah didjalani oleh rak sionalisme itu sesungguhnja ja tidak mengetjualikan siapa 
jat itu 1 ^ begitulah katanja. mengetjilkan segala golongan djuga”. Irilah rahasianja, jg. 

Nasionalisme itu jalah sua- jang tak merasa „satu golong Gandhi tjukup kekuatan mcm- 
|u iktikad; suatu kcinsjafan an> satu bangsa” dengan rak- persatukan fihak Islam dengan 
rakjat, bahwa rakjat i Lu ada jat itu; walaupun Kebangsaan fihak Hindu, fihak Pars^ fihak 
satu golongan satu „bangsa”! itu dalam azasnja menolak se Jain dan fihak Sikh jg djunr 
Bagaimana ’ djuga bunjjnja perangai jmg twdjadinja lahrja lebihdari tigaralus dju 
keterar:gan2 jang telah diadjar tidak „dari persatuan alichwal ta itu lebih dan enam kali 
kan oleh pendekat ilmu jang Jang telah dijalari okh rakjat djumlah putera Indonesia, ham 
kita sebutkan diatas tahadi ma itu”, _ maka tak boleh kita pir seperlima dari djumlah ma 
ka tetaplah hahwa rasa nasio lll P a , manusia2 jang nusia jang ada dimuka bumi 

nalistis itu menimbulkan sua- mendjadikan pergerakan Islam im ! 

tu rasa pert.jaja akan diri sen ^ e d . da T n (1 ^ff a ra k |f a Ti<Jak adalah balangannja 

diri, rasa jang mana adalah me d^Indonesia kita im, dn„ NasionaI - s itu dalam g era knja 
perlu sekali untuk memperta- manusia2 jang mendjalar.kan wkerd j a bersama2 dgn kaum 
hankan diri didalam perdjoa- -gerakan Nasionalisme ■ itu Islarn - s dan Marxis . Lihatlah 
Akan hasilkah usaha kita ngan menempuh keadaan2, j g. somuanja mempunjai e ingin kekaln j a perhubungan antara 
merapatkan Roedi Oetomo jg. mau mengalahkan kita. ar * 1 3 f 1 n lt ’ Nasionalis Gandhi dng Pan-Is- 

begitu sabar halus (gcmatigd) Rasa penjaja akan diri sen ° 5 iwa mereKa neng n _ lamis Maulana Mohammad Ali, 
dengan Partai Komunis Indo- diri irilah jang membori kete Nasionalis 1 . a: ,® dengan Pan-Islamis Sjaukat 

nesia jang begitu keras sepak guhan hati pada kaum Boedi S fj> ak pergerak Ali. jang waktu pergerakan 



PEMIMPIN BESAR REVOLU 
SI BUNG KARNO. 


iioner, aan yaja asan ain «mm mirnn — - * > , . * ^ sahnja satu sama lapuja. Li- 

Partai Komunis Indonesia, jang menimbulkan ketetapan “™. ° ?T n .J . k merd . hatlah geraknja partai Nasio- 

jang walaupun 'ketjil sekali, hati pada kaum revolusioner «J a aa ™ a ‘° naS1 , 0 / , . bh nalis Kuomintang di Tiongkok, 

oleh musuh2nj a begitu dide- nasionalis dalam perdjoangan- f .'T. 1 * „ Z\ jang dengan ridla hati meneri 

<* tm WK ** «f Hindia-Besar «. “™ „i£?"t£S S2 i» W» M**!., t* «t«- 

rupa2nja mus uh 2 itu jakin Indonesia Merdeka adanja. 1 - f menimbulkan ’ rasa d S u P' ada kemiliteran, tak setu 

akan peringatan Al Carthjll, Apakah rasa nasionalisme, _ 1 Bet ", rasa dju pada Imperialisme, tak se 

bahwa jang mendatangkan jang oleh kepertjajaan akan » , g tudju pada kemodalan ! 

pemberontakan® itu biasanja diri sendiri itu, begitu gam- f*»*® »1 Bukannia kita mengharap 

bagian 2 jang terketiil, dan ba pan'g mendapat tingkatnja jg. kesempatan untuk pers i iEni: , Nasi or alis itu sunaja be’- 

gian2 jang M*» m»—?» gj Z. 

Nasionalisme! Kebangsaan! walaupun faham ras (djenp) JM. “/Soh diantara Marxjs bukannja maksud kita 

J?5«s “n-s: 

t »7-« E£s rsesis! & 

suatu azas akal, jang terdjadi pergaulan hidup), — apakah ^an i--u tr ak ^isa ter ja i la 'Iba « □ 

darj dua hal: pertama2 rakjat nasionalisme itu dalam perdjo Djikalau -kita sekarang mau Bahwa sesungguhnja, asal 
itu dulunja harus bcrsama2 angan d jadi ah,an bisa bergam berselisih amboi^ talK isuKar- mau ., tak kurang- 

mendjalani satu riwajat; rak- dengan dengan Islamisme jang mer.datangkan perselisihan dj, a i an . kearah persatuan, 

jat itu sekarang harus m empu dalam bakekatnja tiada bangsa itu sekarang pula! Kemauan pertjaja akan ketu- 

njaj iEc-emanan keinginan hidup dan dalam lahir n ja dipeluk Maksud tulisan irrj jalah lusa n hati satu sama Iain T ke- 

mendjadi satu. Bukannja dje^ oleh bermatjam2 bangsa dan membuktikan ? bahwa persaha- insjafan akan pepatah „m&un 

nis (ras ) t bukannja bahasa^ bu bermatjam2 ras; — apakah Na batan bisa tercapai! membikin sentausa” (itulah se 

karnja agama^ bukannja pula sionalisme itu dalam politik Hendaklah kaum Nasionalis baik2nja dj embat a n kearah per 

batas2 negeri 'jang mendjadi- kolonial bisa rapat diri deng- jang menget jual ikan dan me- sa + uan) t tjukup kuatnja untuk 
kan ^bangsa” itu, an Marxisme jang internasio- ngetjilkan segala pergerakan meranigkanj segala perbedaan 

Baii tempo2 b elakan gan ; ma nal, interrarial itu? jamg tak terbatas pada Nasio- dan keseganan antara segala fi 

ka selainnja ,penulis2 lain T Dengan ketetapan hati kita nalisme, mengambil teladan 'hak2 dlm pergerakan kita ini, 

bagai Kari Kautsky dan Kari mendjawab: bisa ! akan sabda Karamdhand Gan- Kita ulangi Isgi : Tidak ada 

Radek teristimewa Otto Bau- Sebab- walaupun Nasionalis- dhi; „Buat saja T maka tlinta Ia h halangannja Nasionalis itu 

erlah jang mempeladjari soal me itu dalam hakekatria me- saja pada tanah-air itu, masuk dalam igeraknja^ bekerdja ber 

„bangsa” itu. ngetjualikan segala fihak jang lah dalam tji^tu pada segala sama2 dng Islamis dan Marxis. 
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Nasionalis jang sedjati, jang 
t jintan j a pada tanah-air itu 
bersendi pada pengetahuan atas 
susunan ekonomi-dunia dan ri- 
wajat, dan bukan semata2 tim 
bui dari kesombongan bangsa 
belaka, — nasionalis jang bu¬ 
kan cfoauvinis j tak boleh tidak- 
haruslah menolak segala fa- 
ham pengetjualian jang sempit 
budi itu. 

Nasionalis jang sedjati^ jang 
nasionalismenja itu bukan se* 
mata2 suatu copie atau timan 
dari nasionalisme Barat- akan 
tetapi timbul dari rasa tjinta 
akan manusia dan kemanusia¬ 
an, — nasionalis jang meneri 
ma rasa nasionalismenja itu 
sebagai suatu wah j u dan me¬ 
laksanakan rasa itu sebagai su 
atu ibakti^ adalah terhindar da 
ri segala faham Osekefcjilaij: dan 
kesempitan. Bagjnja maka ra¬ 
sa tjinta bangsa itu adalah le 
bar dan luas s dengan memberi 
tempat pada lajn2 sesuatu, se 
bagai lebar dan luasnja udara 
memberi tempat pada segenap 
sesuatu jang perlu untuk hi- 
dupnja segala hal jang hidup* 

Wahai, apakah sebabnja ke- 
tjintaan-bangsa dari banjak na 
sionalis Indonesja lalu mendja 
dj kebentjiaHj djikalau diha¬ 
dapkan pada orang2 Indonesia 
jang berkejakimm Islamjstis 7 
Apakah sebabnja ketjinfaan 
itu lalu berbalik mendjadi per 
mus uban, d jikalau dihadap¬ 
kan pada orang2 Indonesia jg. 
bergerak Marxistis? Tiadakah 
tempat dalam sanubarinja utk 
nasionalismenja Gopala Krish- 
na Gokhate, Mahajma Gandhi, 
atau Chita Ranjam Das? 

D janganlah hendaknja kaum 
kita sampai Ihati memeluk ji- 
ngo nationalism ? sebagai jingo- 
nationalismnja Arya~Samaj di 
India pembelah dan pemetjah 
persatuan Hindu-Musijm; se¬ 
bab jingomasionalism jarg se 
matjam itu „achirnja pastilah 
binasa'’ oleh karena '‘nasional 
isme hanjalah dapat mcntjapai 
apa jang dimaksud kannja, bila 
mana bersendi Mas azas2 jang 
lebih sutji”. 

Bahwasanja hanja nasionalis 
me ke-Timur-an jg sedjatilah 
jang pantas dipeluk oleh nasi 
onalis-Timur j g sedjati. Nasio 
nalisme'Eropah, j g suatu nasio 
nalisme jang bersifat serang 
menjerang, suatu nasionalisme 


jg mengedjar keperluan sendj 
ri, suatu nasionalisme perda¬ 
gangan jang untung atau rugi ( 
nasionalisme jang semat jam 
itu aehjrnja pastilah kalah, pas 
tilah binasa. 

Adakah keberatan untuk ka 
um Nasionalis jang sedjati bu 
a t bekerdja bersama2 dengan 
kaum Isl-am, oleh karena Islam 
itu melebihi kcbangsaan dan 
melebihi b atas-negeri jalah sur 
per nasional super territorjal? 

Adakah internationaliteit Is¬ 
lam suatu rintangan buat ge- 
raknja nasionalisme buat ge- 
raknja kebangsaan? 

Banjak nasionaljs2 diantara 
kita jang sama lupa bahwa per 
gerakan nasionalisme dan Is¬ 
lamisme di Indonesia inrja, di 
seluruh Asia — ada sama asal 
nja n sebagai jang teJah kita 
uraikan di awal tulisan ini; 
dua2nja berasal nafsu melawan 
Barat”. atau lebih tegas me¬ 
lawan kapitalisme dari' imperj 
alisme Barat, sehingga sebenar 
nja bukan lawan melainkan ka 
wannjalah adanja. Betapa le 
bih luhur n j alah sikap nasional 
is Prof, T*L. Vaswani, seorang 
jang menulis. „Djikalau Islam 
menderita sakit, maka Roch 
kemerdekaan Timur tentulah 
sakit d juga; sebab makin sa- 
ngatnja negeri2 Muslim kehila 
ngan kemerdekaannja, makin 
lebih sangat pula imperialisme 
Eropah mentjekek Roch Asja. 
Tetapi, saja pertjaja bahwa 
Roehnja masih akan menang. 
Islam adalah internasional, 
dan djikalau Islam merdeka, 
maka nasionalisme kita itu 
adalah diperkuat oleh segenap 
kekuatannja iktikad internasi¬ 
onal itu”. 



Dalam Negeri. 

Dalam keterangannja di Ra- 
ngoon baru2 ini Wk, PM I 
Menlu Dr. Subandrlo menegas 
kan bahwa keluarnja Indone¬ 
sia dari PBB bukannja „Walk 
our, lebih Iandjut beliau me. 
njatakan bhw Indonesia akan 
minta bantuan R RT apabila di 
serang oleh Imperialis Inggris. 

— Atas nama 65 pusat SE 
dalam k e putus a n Rapat Ker- 
dja Sama Pusat Peigawai Nege 
ri telah mengirim kawat kepa 
da Presiden Soekarno dan Wk 
PM I Dr. Subandrio jang anta¬ 
ra lain mendesak segera diber 
sihkan aparatur Negera dari 
elemen2 Party terlarang dan 
Party Murba dan segera di 
retoolnja Menteri perdagang 
an Adam Malik serta mentja- 
buf izin terbit 7J Berita Indone¬ 
sia”. 

— Dalam keputusannia si* 
dang bersama Pengurus Besar 
Front Nasional datu putjukS 
pimpinan Party2 Politik, Or, 
mas2, golongan Karya serta 
lembaga2 persahabatan telah 
menjatakan kebulatan tekad- 
nja dan Instruksi bersama jg 
mendesak kepada Pemerintah 
dan alat2 jang berwenang agar 
segera mcmpersendjatai Soko* 
guru2 Revolusi Kaum Buruh 
dan Kaum Tam sebagai djami- 
nan utama guna mentjegah 
dan mengalahkan setiap ben¬ 
tuk agresi nekolim nada umum 
nia> 


Dan bukan itu sahadja. Ba- — Presiden Soekarno telah 
njak nasionalis2 kita jg sama mengaiidjurkan agar hasil pe¬ 
lupa^ bhw orang Islam, dima- njelidikan dan Karya Jagus pa 
napun d juga ia adanja, diselu di d jenis „Eadja lele baru” di- 
ruh „BarulTslam”, menurut perluas pena'namannja. Padi 
agamanja, wadjib bekerdja un tsb. setiap hektarnja mengha, 
tuk keselamatan, orang negeri silkan 100 Kw padi atau 50 kw 
jang ditempatinja. Nasional- beras, sedang padi biasa hanja 
itu lupa, bhw. orang Islam jg* menghasilkan 25 kw/ha. Sela 
sungguh 2 mend jalankan ke-Is - in padi tsb. enak r asan j a d juga 
lamanmja, baik or a ng Arab ma „ngetan” dan bulirnja besar2. 
u pun orang India, bajk orang 
Mesir maupun orang manapun Negeri* 
djuga^ d jikalau berdiam di In — Panitya Asia Afrika Bur 
dor es la, wadjib pula foekerdja m a Abad kemarin menegaskan 
untuk keselamatan Indonesia dengan berkeliar annja kapal2 
itu- selam AS „Polaris” adalah su* 


ngat membahajakan perdamai 
an di Asia tenggara dan nega¬ 
ra timur diauh. 

Lebih d jauh Siatemen me. 
njatakan bahwa Imperialis AS 
disatu pihak berbifjara ten- 
tang perdamaian sedang dipi- 
hak lain melakukan Agresi 
dan Intervensi terhadap neiga* 
ra2 Asia Afrika dan Amerika 
Latin. 

— Djendral Maxwell Taylpr 
baru2 ini menjatakan kesedia^ 
an pemerintah AS kepada Re¬ 
zim Saigon untuk menambah 
d jumlah tambahan serdadu de 
ngan 100.000 orang lagi serta 
penambahan beaja2 operasio- 
nil dalam menghadapi pedju^ 
ang2 FPNVS. Dengan demiki- 
d jumlah serdadu2 Rezim 
Saigon akan mendjadi 660.000 
orang. 

— Cuba Fidel Castro 
telah memanggil pulang 120 
mahasiswa Cuba jang beiadjar 
di Rumania atas bea siswa Pe 
merintah Rumania. Menurut 
, t AP tindakan tsb. dikarena. 
kan adanja pendekatan jang 
semakin erat antara Rumania 
dengan AS. 

— Pemerintah Uni Sovjei 
telah melantjarkan protes ke* 
ras nja terhadap Pemerintah 
Djerman barat berhubung ren 
tjana Djerman barat untuk me 
masang randjau2 nuklir dise- 
pandjang perbatasan dgn Djer 
man timur. Lebih Iandjut dL 
njatakan bahwa Uni Sovjet 
akan mengambil tindakan jang 
setimpal apabila peringatan 
tsb* tak diperhatikan* 


RALAT 

Dalam Pesan No* 2 hal* 
5 kolom H barjs ke 23 da¬ 
ri bawah terdapat kata2 
jang berbunji: Agam a Is¬ 
lam jang merygjkan aga 

m a Pmgreslp .. 

Seharusnja berbunji: A. 
gama Islam jang merupa¬ 
kan agam a Progresjp . 

Dengan demikian kesala 
han dibetulkan. 
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INDONESIA 


IELUAB DARI PBB 


PBB didirikan pada tahun 
1945. Rakjat Indonesia, seba 
gaimana raI ,Ji at2 sedunia lain 
n j a, pernah menaruh harapan 2 
baik terhadap PBB jang men 
tjantumkan dalam asas dan tu 
djuan antara lain „memelihara 
perdamaian dan keamanan in 
ternasional” dan „memadjukan 
hubungan persahabatan antara 
bangsa2”. 

Sedjak tahun 1945 rakjat In 
donesia telah banjak berkenal 
au langsung dengan organisasi 
internasional ini, melalui apa 
jang dinamakan Komisi Tiga 
Negara, jang dalam kenjataan 
n j a selalu mempraktekkan p e 
ngabdiannja kepada imperial¬ 
is. 

Adalah karena permainan 
djahat apa jang dinamakan Ko 
misi Djasa2 Baik PBB, maka 
Irian Barat dalam perdjandji 
an KMB telah dipisahkan dari 
Republik Indonesia. Hanja de¬ 
ngan perdjuangan rakjat Indo 
nesia jang gagah berani dan de 
ngan pengorbanan jang besar, 
dalam waktu jang lama dan de 
ngan pertjaja kepada kekuatan 
nja sendiri, Irian Barat berha¬ 
sil dikembalikan kepangkuan 
ibu pertiwi. 

Selama perdjuangan untuk 
pembebasan Irian Barat ini, 
PBB tidak pernah berada difi 
hak Indonesia, tetapi selalu me 
njokong kaum imperialis Bc 
landa. Perdjuangan inipun ti¬ 
dak luput dari rongrongan 
PBB dengan m en t j antumkan 
apa jang dinamakan „plebisit” 
di Irian Barat. Perdjuangan 
rakjat Indonesia, sesuai de¬ 
ngan jg sedng dik e mukakan 
oleh Bung Karnc>, ialah bhw 
„pertempuran untuk membe 
baskan Irian Barat bukan di 
tentukan di PBB atau New 
York, tetapi dibumi Indonesia 
sendiri, dan diatas kaki sen¬ 
diri”. 

Perdjuangan rakjat Indone¬ 
sia dalam membela dan menc 
gakkan Republik Proklamasi, 
telah banjak memberikan pela 
djaran dan pengalaman bahwa 
PBB tidak mau berbuat apa¬ 
pun jang menguntungkan Indo 


SEPERTI DIRUMUSKAN „1 

nesia dalam melawan subversi, 
intervensi dan agresi kaum 
imperialis terhadap Republik 
Indonesia, Pemberontakan oleh 
Audi Azis, Soumokil, PRRI/ 
Permcsta dan DI/TU, tera jala 
mendapat sokongan dan drop- 
ping sendjata dari basi&2 mili 
ter imperialis jang menentu¬ 
kan policy PBB jang berada 
di sekitar wilajah Indonesia. 
Intcrvensi2 ini d justru terdja 
di diudjung hidung PBB. 

Untuk pen^elesajan masalah 
projek neokolonialis „Malay 
sia” setjara damai, berbagai 
upaha telah ditempuh Indone¬ 
sia dengan lahirnja ,Mamla 
Agreement”, 

Melalui manipulasi MicheT 
more jang kemudian dibenar¬ 
kan oleh sekdjoni PBB U Thaat, 
„Malaysia” telah dilegalisasi 
oleh PBB. Inilah salah satu 
sumber berlarutSnja penjele- 
saian masalah „Malaysia”. Bah 
kan PBB telah menaikkan „ne 
gara” boneka „Malaysia” ini 
sebagai anggota Dewan Kea¬ 
manan PBB. Tindakan ini me¬ 
rupakan suatu provokasi dan 
permusuhan jang tcrang2an 
terhadap Indonesia, jang tidak 
mungkin dibiaTkan oleh suatu 
negara jang punja harga diri. 

Apakah kedjahatan2 PBB iui 
hanja dilakukan, terhadap Indo 
nesia sadja? Tidak I Fandj.i2 
PBB telah berlumuran darah 
dimana-mana: Pembentukan 

Israel dengan d jalan memc- 
tjah Palestina jang berakibat 
pengusiran bangsa Arab (Mus¬ 
lim dan Kristen) dari Palcsti 
na; agresi terhadap Korea te 
an Korea Selatan sampai seka 
I ah mc n gak iba tk an p e ndud uk 
rang; dengan menggunakan 
„pasukan PBB” kaum imperial 
is teluh menggulingkan pemc 
rjntah sah Konggo dan mem¬ 
bunuh patriot Konggo Patrice 
Lumumba. Dan setelah ditarik 
nja „pasukan PBB” dari Kong 
go imperialis Belgia dan AS 
melakukan agresi terhadap rak 
jat Konggo dengan dalih „pe 
rikemanusiaan” tanpa ada ku 
kum dari PBB; dengan mengi 
rimkan „pasukan pemelihara- 


’ANITYA KA RIM Dr 

an perdamaian PBB”nja sjtua 
si Si om s malah an mendjadi 
lebih gawat dan sangat meru 
g ikan rakjat Siprus; Republik 
Kuba sebagai salah satu anggo 
ta PBB jang mengalami b loka 
de militer dan ekonomi Ameri 
ka Serikat sedjak tahun 19f>2. 
sama sekah tidak dibela oleh 
PEB, lewat PBB kaum imperi 
alis sedjak tahun 1957 sam¬ 
pai 1962 tidak henti-henlinja 
mentjoba memasukkan apa jg 
dinamakan „masalah Honga¬ 
ria” ke d alam agenda Madjelis 
Umum PBB. Ini adalah Inter 
vensi kasar terhadap masai ah2 
dalam negeri Hongaria dan fit 
nahan terhadap negsra2 Sosi¬ 
alis; dgn melanggar Persetu- 
djuan2 Djeneiva dan mentjoba 
menggunakan PBB utk meng 
gantikan Konferensi Djenewa. 
AS telah memperhebat inter¬ 
vensi dan agresinja terhadap 
rakjat2 Laos, Kambodja dan 
Vietnam; dengan mengguna¬ 
kan Dewan Keamanan PBB di 
t j o ba n j a mensahkan sera n gan- 
serangannja terhadap Repu¬ 
blik Demokrasi Vietnam dan 
Kambodja, Adalah merupakan 
kenjataan bahwa PBB tidak 
mampu menjelesaikan. 1 masa 
lah2 penting seperti masalah 
Kashmir, masalah pcrlutjutan 
sendjata, dekolonisasi, apart¬ 
heid, ras-diskriminasi dll. 

Tahun demi tahun klik Tji 
ang ,Kai-sjck jang tidak me¬ 
wakili siapapun di PBB diper 
tahankan sehingga akibatnja 
RRT jang mewakili 650 djuta 
rakjat Tiongkok dirampas liak 
nja jang sah. Dengan majori- 
tas mekanis, PBB telah men¬ 
sahkan „embargo” terhadap 
RRT. 

Dengan keluarnja Republik 
Indonesia dari PBB, maka ha m 
pir seribu djuta manusia seka 
rang berada diluar PBB. 

Usaha2 Republik Indonesia 
untuk meretool PBB sesuai 
dengan kehendak Ncfo demi¬ 
kian pula untuk mengadakan 
perobahan2 dalam Piagam P 
EB tidak pernah berhasil sam 
pai sekarang bahkan diperhati 
kan pun tidak. Selandjutnja P 


BB dengan njata2 tidak lagi 
mentjerminkan keadaan dunia 
dewasa ini. 

Rentetan fakta2 diatas ada 
lah bukti hidup jang tak ter¬ 
bantah oleh siapapun bahwa 
PBB telah merosot mendjadi 
alat kaum nekolEm jang sama 
sekali tidak bisa diharapkan 
untuk membela kepentingan 
negara2 jang baru berkembang 
terutama di Afrika Asia. 

Sementara kalangan imperi¬ 
alis menghembus2 fitnahan, se 
akan2 keluarnja RI dari PBB 
mempunjai latar belakang j g 
sama dengan keluarnja Djer- 
man HRIer. Italia Mussolinj 
dan Djepang Tojo dari Liga 
Bangsa2, jaitu seolah2 kita 
mempunjai maksud meng- 
agresi „Malaysia”. 

Tetapi setiap orang jang 
berfikiran sehat mengerti bah 
wa oleh kaum imperialis kini 
dilakukan konsentrasi dari 
”the largest naval foree in 
any part of the world”, dan 
bahwa ini adalah konsentrasi 
jang ”unprecedcnted since 
the Japanese War” oleh kaum 
imperialis Inggeris. Disam- 
ping itu umum mengetahui 
djuga adania konsentrasi mi¬ 
liter AS di Asia Tenggara d&- 
ngan Armada ke 7-nja, kapal 
perang nuklir Polaris dipantai 
Asia Timur, pemusatan 250, 
ribu pasukannja seperti jang 
ditjanangkan oleh Presiden 
Sukarno dalam pidato Tavip 
jang semuanja merupakan pis 
tol jang ditodongkan kepada 
Indonesia. 

Terhadap antjaman kaum 
imperialis ini rakjat Indone¬ 
sia tidak gentar, karena abad 
abadnja „gunboat diplomacy”, 
keduapuluh bukanlah lagi 
melainkan diplomasinja rak¬ 
jat, berani bervivere pericolo- 
sa Mentc. 

Melihat situasi dud a s hen 
daknja dunia Nefo menjadari 
kegawatan di Asia Tenggara 
ini dan memahami sikap Indo 
nesia keluar dari PBB seUa 
membenarkannja dan bukan 
m e nj ajangkann j a atau menje 
salkannja. 
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Berdasarkan hal2 tersebut 
diatas Dewan Pertimbangan 
Agung memutuskan dengan 
mufakat bulat: 

D cmi per d j nan gan m e 1 awan 
imperialisme dan demi kehor 
matan nasional Indonesia men 
dukung sepenuhnja kebidjaksa 
naan dan keputusan Presiden 
Soekarno jg mengomandokan 
Indonesiia keluar dari PBB 
dan dari semua lem bagan j a 
untuk mendorong djumlahnja 
satu era kerdjasama interna¬ 
sional type baru. 

Men j ampaikan terima kasih 
sebesar2nja kepada semua ne 
gar a dan rakjat penjokong lu 
donesia jang telah membenar 
kan sikap adil dan patriotik 
dari Presiden Soekarno dan 
rakjat Indonesia. 

Menjerukan kepada negeri2 
A-A dan Nefo untuk diatas se 
gala2nja memperkuat persatu¬ 
an dan solidaritet kekuatan2- 
nja sebagai satuSnja sen d j at a 
ampuh dalam perdjuangan m e 
reka melawan nekolim baik di 
dalam maupu n diluar PBB. 

Menjerukan kepada negara2 
A-A untuk mensukseskan Kon 
ferensi A-A U atas dasar se¬ 
mangat Bandung dan prinsip2 
berdaulat dihidang politik, 
berdiri diatas kaki sendiri di 
bidang ekonomi dan berkepri 
bagjan dihidang kebudajaan, 

Menjerukan kepada ncgara2 
Ncfo untuk segera mempersi¬ 
apkan Conefo sebagai suatu 
forum jang dapat membentuk 
satu front internasional anti- 
nekolim jang perkasa jang be 
nar2 dapat mendjamin perdju 
angan bangsaS dan rakjat2 se 
dunia untuk membangun Du 
nia Baru jang bersih dari ne 
kolini dan tanpa penghisapan 
manusia oleh manusia dan 
bangsa oleh bangsa. 

Dalam menghadapi provoka 
si dan persiapan agresi Ingge 
ris dan AS dengan melakukan 
pemusatan puluhan ribu pasu 
kan dan puluhan kapal perang 
diwilajah sekeliling Indonesia, 
adalah wadjar bagi Indonesia, 
terutama soko guru revolusi, 
jakni buruh dan tani untuk 
bersama2 dengan angkatan 
berscndjata Republik Indone¬ 
sia jang gagah perkasa, me- 
njatakan kesediaannja meng¬ 
angkat sendjata membela ke¬ 
daulatan negara dan tanah air 
Indonesia. 

Demikian deklarasi tsb. 


PENELITIAN ILMIAH ATOM : 

DESY BUKA RAHASIA2 MATERI. 



Sinkroton elektron Djerman 

Hamburg (DaD) — Dengan 
diresmikannja sinkrotron elek 
tron Djerman jang pertama di 
Bamlburg, maka sedjafc perte 
ngahan bulan Nopember jl 
mulailah fase baru dalam pene 
Utian fisika energi Djerman 
Barat. Sinkrotron tsb dinama 
kan DESY, jaitu singkatan dari 
„Deulsches Elektroncn Syn- 
chrotron”. Instrumen peneliti¬ 
an ilmiah jang terbesar di 
RE D M, jang telah dibangun 
dengan b ia j a kira2 110 d juta 
D-Mark (27,5 djuta US Dollar), 
akan memungkinkan saxdjana2 
fisika nuklir Djerman kembali 
memasuki barisan terkemuka 
dalam bidang penelitian2 ma 
terj (struktur dan sifat benda). 

Dalam puluhan2 tahun jang 
pertama dari abad ke-20 ini, 
sardjana2 ilmiah seperti Planck 
dan Einstein, Heisenherg, 
Bom, Sommerfeld, Hahn, von 
Wezsacker dan lain2nja telah 
membuat Djerman mendjadi 
bangsa kedua kemuka dalam 
peneiitian2 ilmiah atom. Teta 
pi diwaktu perang dunia kedua 
kedudukan tsb. terpaksa dise¬ 
rahkan kepada Amerika dan 
beberapa tahun kemudian dju 
ga kepada sardjana2 Uni £g- 
vjet. Instalasi mesin akselera¬ 
tor elektron2 jang besar dan 
baru diresmikan itu, dimaksud 
kan untuk memperkuat kemba 
li kedudukan ilmiah Djerman, 

Lain daripada namanja, DE- 
S Y sama sekali tidak lembut 
„Semakin keljil unsur2 atom 
jang diselidiki, semakin raksa 
sa pula aparatur2 jang harus 
dipakai oleh sardjana2 fisika”, 
demikian kata Professor Seh 
meizer ketua dewan ilmiah 
daripada sinkrotron tsb. Atom 
jang diameternja satu per 10 
djuta dari 1 milimeter itu, ba 
gi ilmu fisika modem adalah 
suatu benda jang relatif besar 
sekali. Inti atom, dimana ham 
pjr semua massa atom tsb ter 
pusatkan, ukurannja masih 10 
ribu kali lebih ketjil dari pa 
da atom itu &endiri t SelandjUt 
n j a, inti ini masih fantastis be 
sarnja, d jika dibandingkan de 


jang pertama diresmikan. 

n gan clektron2 jang berkisar 
mengelilingi inti atom tsb. 

Instalasi sinkrotron di Ham 
burg tsb termasuk salah satu 
jang terbesar semat janin j a di- 
dirnia dan mempunjai suatu 
„tempat patjuan” jang berben 
tuk lingkaran dengan garis te 
ngah (diameter) 100 meter, D a 
lam terowong lingkaran Jni, 
dalam waktu beberapa persera 
tus detik sadja clektron2 da¬ 
pat dipertjepat (diakselerasi¬ 
kan) sampai hampir mentjapai 
ketjepatan tjahaja. Artinja, 
dalam seperseratus detik, elek 
tron2 tsb berputar melintasi 
lingkaran 10 ribu kali, jaitu ki 
ra2 sama dengan djarak Ham 
hurg Gibraltar. 

Baru sesudah itu eIektron2 
mempunjai ciaja tenaga jang di 
inginkan, dengan mana sardja 
na2 fisika akan mengadakan 
pertjobaan2 mereka. Djika un 
sui atom ini, dengan suatu 
energi jang 8 miljard vok- 
elektron besarnja menubruk 
tjakera tudjuannja, maka akan 
terlepas proses2 inti. Proses2 
inilah jang memberikan keten 
tuan2 ilmiah mengenai alam- 
nja. daripada unsur2 materi 
dan tenaga2 jang terpendam di 
dalamnja. 

Djerman Barat tidak akan 
lama dapat membanggakan DE 
S Y sebagai salah satu instalasi 
alseleraor elektron jang terbe 
sar didunia. Sebabu j a ialah di 
Uni Sovjct sekarang sedang di 
bangun suatu akselerator dari 
70-miliar volt dan di Amerika 
Serikat telah diperbintjangkan 
rent j an a2 un t uk m e n d ir ikan 
a^aeierat^r j'ang 300-miljard 
volt. Demikian, menurut pen¬ 
dapat sardjana2 Djerman, lam 
bat laun ilmu fisika akan ter 
bentur pada batas2 kemampu 
an pembiajaan ongkos2. Teta 
pi ongkos2 jang tinggi dari pro 
jek2 sematjam itu akan di¬ 
imbangi kembali oleh b anjak 
nja aspek2 posjtik. 

Dalamnja bukan hanja akan 
terdapat sukses2 penelitian il¬ 
mu fisika dikemudjan hari. 


Djrcasfi ekonomi. 

Kita mengenal dalam sedja 
rah dunia adanja beberapa di 
nas|i ekonomi. Jang merong¬ 
rong ekonomi negara serta m e 
nguasai segala hal. 

□owolo : Kalau begitu, d juga 
di Indonesia ada Tjiang Kai 
Shek ? Pak ?. Itulah Tjiang Kai 
Shek ala Indonesia. Lebih tfe- 
pat digulung; akan lebih baik 
ekonomi kita, bukan ? 

Mau msngsdjar adiirnja di 
kedjar sendiri. 

Parfai Murba-Soekarnj bi.. 
kj n dan ngedark sn dokumen 
palsu PKI. Jang katanja Bung 
Afdi t dibantu oleh Wakil Per 
dana Menteri III Dr. Chaerul 
Saleh. Sampai2 djuga beliau 
ini memberikan satu ex untuk 
Pak Ali Sastroamidjojo ? tapi 
tidak memberikannja pada 
Bu n g Aidit Baik sebagai col 
lega, maupun sebagai tokoh 
utama dari PKI. 

DowoJo : Maunja^ ngedjar 

PKI. Dengan teriak . 

PKI mau adakan coup ditahun 
1970 ? Ternjata jang berusaha 

mau coup . grupnja sen 

diri. Jang achirnja, sekarang 
d iked j ar ~ke d j ar. Ini namanja: 
maling teriak maling, atau 
mau ngedjar berbalik dfke 
djsr bukan ? Pantap Pak Ban 
katakan taun „rontok”. 



Pada instalasi2 besar sematjam 
itu, biasanja selalu akan be- 
kerdja team2 penelitian ilmi- 
ah Internasional. Dan apakah 
jang lebih menguntungkan utk 
rasa saling pengertian daripa 
d a bersama2 bekerdja dan 
men t j apai sukse s2. 

(Ito Ulrieh). 
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^Jj&ramah ^iljol o padu PA avev : 

Manrism» & Revolusj Indonesia 

{TV habis) 

MANIFES PAETAI KOMUNIS duksi 3 dani dengan itu semua 

. ,„ , , . merevolusionorkan segenap hu 

APA2 jg. dipaparkan dalam 

} t Manif e s Pari a i Kom u nis 1 J 
L Manikam”)? 


8. Pada mulanja proletariat d judul j? Kaum burdjuis dan' ka 
tidak melawan mu suhu j a (e - u m proletar 1 '\ 


tapi musuh2 dari musuh mere 
ka, Tapi dengan berkembang- 
nja industri- tidak sadja djum 
lah proletariat bertambah dan 
makin. tcrkonscntrasi, tapi ke 
kuatan mereka dan kesedaran 
akan kekuatan itu tljuga ber 
tambah. Persatuan kias buruh 


'bungan dalam masjarakat Ke 
katjauan dan kegelisahan terus 
- memeras, jang menggantikan 
keadaan lama jang beku dan 
berkarat itulah jang men- 

rang (jaitu, ^mua sedjarah jg hu f uaSL Wataja 

J.i.h hurdjuasi kemana2 dan penghi 


1. Sedjarah dari semua ma- 
sjarakat jang ada hingga seka 


tertulis) adalah sedjarah per 
djuangan kias- Dalam zaman 
permulaan sedjarah hampir 


organjsasinja proletariat men 
djadi kias dan dengan sendiri 
nja men djadi partai politik itu 
dirintangi oleh persaingaoS di 
antaira mereka sendiri. Tapi bur 
sapan atas pasar dunia membe djiiasi sendiri dalam menghada 
rikan sifat kosmopolitan kepa Pi nrnsuh2mja berkali2 memin 
da produksi dan konsumsi — ta bantuan proletariat, dan de 


TUDJUAN2 KOMUNISME 
DALAM bab TI ? ? , Manifes- 
Partai Komunis” jang berdju¬ 
dul n Kaum proletar dan kaum 
Komunis”, ringkasnya dibeber 
kd\ i sbb, : 

1. Kaum Komunis tidak 
selalu dibantu oleh kemadjuaD memptmjai kepentingan2 ter¬ 
ai at2 perhubungan. Mula2 ter sendiri dan terpisah dari ke- 

pentirganS proletariat sebagai 


k eselon uh a n ? ,paling2 mereka 
merupakan bagiannja jang pa¬ 
ling t^&uh hati- Kesimpulan2 
teoritis dari Kaum Komunis 
bukanlah sesuatu jang ditemu¬ 
kan oleh seseorang pembaharu 
dunia tetapi se-mata2 men j a- 


«*—*•** «■* -k. «« «i»» s a t^sL"r,‘: h r„ g 


jang terbagi mendjadi berbagai si(>11 mendjad i milik bers;ima ' 
golongan i mendjadi banjak ting 
kata^T, kedudukan sosiaL Masja 


an2 jang s e benam j a jang tim 
bui dari per d juangan, kias jg 
sedang berlaku. 

2- TjM istimewa Komunisme 


letatriat dongan sendjata untuk 
melawan dirinja. Disa&t kapi 
5- Organisasi feodal dari per taiisme mengalami proses ke- 
- . t^nian dan industri manif aktur haii'fjjprain seperti dulu sebagai , , 

rakatburdjuis modern jang tim hu bungan2 per milikan setjara an bangsawan memihak burdju bukanlah penghapusan milik 

bu dari runtuhan msjarakat fe 0 dai 3 digantikam oleh persa asi 3 sekarang sebagian burdju umumnja tetapi pengha 

eo a tidak menghilangkan { n g an bebas disertai susunan asi memihak proletariat — me pusan milik burdju i s. Kapital 
pertentangan2 kelas I hanja sosjal — politik jang djselaras reka memahami setjara teo r i bukanlah sesuatu kekuasaan 
menitjipta an las- baru sja k an dengannja dan oleh keku hantjurao, seperti dulu sebagai P r lbadi> ia adalah suatu k e ku 
rat2 penindasan baru^ bentnk2 asaan ekonomi dan politik da gerakan jang bersedjarah itu. f saan ’ pribadi, ia adalah suatu 
perdjuangan bani sebagai gan ri fcu rdjiiasi Sedjarah industri kekuasaan sosial Djadi, djika 

tl jang lampau. dan perdagangan hanjalah se- Q Proletariat mendiadi kias !^ pital itU didjadikan milik 

9. Proletariat menajaui Kias jj ersaflla semua anggota masja 


^ . djarah pemhrontakan tenaga2 

2, zanitp burdju asi mempu , -r , 

■ - ,-j- , t . . , \ produktif modern melawan sia 

njai sifat jang istimewa: ia te rat2 'duksi tene a da 
lah menjedcrhanakan perienla f *' P 3 ® 0 ‘ 

ngang kias, Masjarakat seluruh 


jang memegang haridepan di bukanlah milik pribadi 

dalam tangannja. Dari semua d j, u bah mendjadi miljk sosial 
kias jang berhadap2an dengan W atak sosial milik sadja 

6 . immm. » - akan 2 h.n S*-». ?£ &>*** i*»g «KM, Jaitu, «M M» 


nja semakin' lama semakin fer j-jur 'karena terlamnau bmiak n3a betul2 revolusioner n j a hilan-g, 

petiah mendjadi dua golongan peradaban, sfarat2 masjarakat Ka ,T protetar tal£ 3. Djdalam masjarakat bur 

besar jang langsung berhadap burdjuis mendjadi sempit un m;kk a . papU " “ mereka tak djujs, masa lampau menguasai 
an satu dengan jang lain - tuk memuat k ^, ka aau di mempunjai sesuatu apapun jg masa . , kini dida)am masJara 

burdjuasi te proletariat. tjiptakannja sendiri. Eurdjuas bar f dlll f dungl dap dipe f ta kat Komunis, masa - kinj me 
„ . , merebut :pasar2 lama dengan iiankan * t :U ® as ™ ereka Jalah nguasai masa - lampau. Dalam 

. 3 ' Ditemu'kannja benua Ame lebih sempurna. Sendjata jang rneiigachiri djamman dan per mas j araka ^ burdjiuis mereka j g 
ri'ka, dikelilingi nja Tandjung digunakan burdjuasi untuk me ind ™ gan ‘ ,an ' s terdahulu atas b eker dja s tidak mendapat apa2 
Harapan^ di Afrika Selatan, numbangkan feodalisme berba ml 3f E perseorangan, burdjuis. dan , mereka jang mendapat se 
memherikani lapangan baru ba lik terhadap dirinja sendiri, Tt : ® emiia ^ erakan sedjarah sua |u tidak'bekerdja, 

gi burdiuasi jang sedang tum dak sadja iburdiuasi menempa t crdahulu adalah , ^ erakar ; i 4. Tudnhan2 terhadap kaum 
bhh^ anasir2 revolusioner da - sendjata2 jang mendatangkan m i nQTd l e t2 atau untuk kepenti Komunis se - akanS mereka 
lam masjarakat feodal jang se maut nja ia d juga melahirkan n ^ an m i noir it e t2. Gerakan, pro ^kan melenjapkan 'kebudaja- 
dang runtuh itu. Sistim jndus mau usia 2 jamg akanr mengguna Ietar ada , latl ^ erakai ^ J an S sa m*\ }j akaii' menghapuskan* kelu 

trj feodal^ dimana produksi di kan sendjata2 itu kias buruh dar ." dan berdiri sendiri a rga”, )5 akan melakukan hak 

monopoli oleh gilde2 t diganti modem proletariat. nia i° r il e t terbesar^ untuk fr ersam a atas kaum wanita” 

kan oleh sistim mafifaktur^ dan 5 kepentingan majorifet t er, be - ?j hendak menghapuskan t^nah 

pada igiliraninja ■— karena pa 7. Ferkembangan kapitalisme ?RT ^3 urd, i t,as i s^daih termjata a j r nasionalitet 1 ^ djuga |u 
sar dan kebutuhan senantiasa menghilangkan dari proletariat mendjadi d u han2 lain 1 berhubung dengan 

meluas — sistim manifaktur kepribadian^ kegairahan bah k ^ as P an '^ berkuasa dan adanja agama ( filsafat- dik satu per 
itupun digantikam oleh indus kan perbedaan d jenis kelamin burdjuasi lambat lauti, tak da, sa j ;un j a mungkin djperta- 
tri modern raksasa^ sistim in dan umurpun tinggal djadi uku didamaikan lagi dengan hankani. 

dustri kapitalis. ' ran UTltu , k tinggi rendah U pah adan if maSjarakait. Setelah bur 5 Tujuan terdekat Komunjs 

nja. Dirinja fak lebih daripada melahirkan penggali2 m e adalah pembentukan prole 

4. Burdjuasi didal&m sedja- perkakas kerdja. Mereka ciiper Iiang '^hurnja sendiri ? maka tariat mendjadi satu klas ? meng 
rah telah memainkan peranan budak oleh burdjuasi dan 1 mega keruntuhan 'burdjuasi dan ke g u ii rj gkan kekuasaan jang men 
jang revolusioner. Mereka tak ra hurdjuis ? oleh mesin2 > mau nienangan .proletariat sama2 djadi sumber nja j? exploitation 
dapat hidup tanpa senantiasa dor2 dan tuan pabrik. Bersama tak terhindarkan. d e Thomme par rhomme” jaitu 

merevolusionerkan perkakas2 an dengan, lahirnja proletariat- Itulah skets sedjarah pcrdju kekuasaan burdjuis^ mengang 
produksi dan 'karenauja mere mulailah perdjuangannja ferha angan kias jang dipaparkan da kat proletariat pada keduduk 
volusionerkan hubungau2 pro dap burdjuasi- lam bab I ^Manikom” jang ber an kias jang berkuasa dan} me 
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menangkan perdjuangan demo Komuinils”, dan di-tempat2 
krasi, lain beliau sering menjebat 

6. Program kaum Komunis „Sosialis2 matjam lain” seper 
„tentu sadja ber-lain2an djne ti „sosialis-reformis”, sosialis 
geri2 jang berlainan tetapi kuian, J ‘sosialis opor tumis” dsb. 
untuk „negeri jang paling ma Dalam „Manifes Partai Komu 
djn” djkemukakan a.I., program ris”, ja{tu dalam bab IILnja 


penghapusan milifc berupa ta 
nah pa-djak penghasilan pro 
gresif jang berat . per sitaan mi 
lik semua emigran d.an pembe 
rentak, pemusatan kredit- alat2 
perhubungan^ dll. ketargan ne 
gara, penambahan pabri'k2 jang 
dimiliki negara, pendidikan, 
ljuma2 rniituk semua anak, 
penghapusan kerdja anak2 dan 
perpaduan pendidikan dengan 
produksi materiil dsb. 


sudah dikupas oleh Marx dan 
Engeis ' Sosialisme reaksioner’’ 
„sosialisme feodal”, sosialis¬ 
me burdjnis ketjir', „sosialis 
me Djerman atau sosialisme 
„sedjati”, sosialisme 'konser v a 
a.&u sosiaiisme burdjuis” 
dan „sosialisme dan komunis¬ 
me jang kritis utopis”. Ada j g 
menginginkan „perbaikamZ ad 
ministratif 1 ^ ada jang lebih su 
ka berseru kepada kias jg ber 


f eielalia Iitrp langganan 


Atas instruksi J.M, Menteri Penerangan dan J-M. Menteri 
Perdagangan perobahan harga langganan berlaku mulai tgl 
X FEBRUARI 1965.— 

Adapun perobahan harga langganan Mingguan „PESAT” 
sebagai berikut ; 

Lengganan sebulan Rp. 122,50 Monas Rp. 5,— 

Lengganan sebulan bajar Ep. 127,50 (seratus dua puluh iu 
d j uh setengah rupiah) 

Etjer senomer Ep, 32,50 (tiga puluh dua setengah rupi¬ 
ah) t^lah termasuk Monas. 

Iklan 1 mm kolom Ep. 9,— 

Penerbit* 


kuasa” tetapi tidak ada jang 
Kekuasaan politik- seba - mau berani ber-revolusi. 


sjarat sosialis jang sedang ber 
laku. Biarkan klas2 j g berkua 


Marxjsme sebagai „metode per 
djuangan” dalam tjeramah ke 


Dalam oab IV, jang berdjti- sa g eme tar menghadapi revolu empat, dani Marxisme sebagai 
dul „ Pendirian 'kaum Komu- s j Komunis. Kaum proletar t i „metode kerdja” dalam d^ra 


g&i kekuasaan terorganisasi d a 
ri sesuatu kias untuk menindas 

kias lainnja, achimja, dalam 7 - - avwuma. aaum u ikj 

perdjalanan perkembangan, apa bubungan dengan ^ a ,^ anj kehilangan suatu apa mah kelima, 

bila per beda a n2 kias telah hi berbagai partai oposisi” d i ke- p un ket juali belenggu mereka. * 

lang dan seluruh produksi telah mukakan pendirian bahwa ka- Mereka akan menguasai dunia, v c irnja 

um Komunis herdjuang „un- Kaum buruh semua negeri 
tuk mentjapai tudjuannja j g bersatulah”, 
terdekat, untuk menuntut pe- 

laksanaan kepeaitingan2 s e- Dengam memberikan djsjni 

Itu sendiri akan melenjap, dan antara dari Mas buruh; tela ringkasan „Manifes Partai Ko 7r™> IT ST" 

sebagai gantinja akan lahir su Pl dalam gerakan jg sekarang m unis” saja bermaksud mem- t ]eramah keempat dan kelima 

atu persekutuan hidup d|mann mereka djuga mewakili dan 

perkembangan bebas dari ««ti 
ap orang mendjadj sjaraf bagi 
perkembangan bebas dai’i semu 
anja. 


dipusatkan kedalam tangan su 
atu perserikatan luas dari se 
luruh nasioni, akan kehilangan 
watak politiknja — kekuasaan 


masa 


TAK FAHAM MARXISME 
TAKKAN FAHAM REVOLUSI 
INDONESIA, 


mereka 

memperhatikan 

geraian itu” 

nja, mereka 'b e kerdja djmana d j arah itu. Dan dengan ini s a 
sadja untuk persatuan dan ke j a telah me n j ampaikan suatu 
rukunan partai2 demokratis introduksi, jang kjranja bisa 

mendjadi titi'ktolak bagi tjsra 
mah2 saja selandjutnja, jaitu 


untuk kembali ke 
a a img diiega&k^i Presiden 
Soekarno, bahwa tanpa mema 
hami Maraisme tak mungkin 
kita memahami Revolusi Indo 
nesia hal ini terutama dalam 
ah keempat dan 'kelima 
akan saja bentangkan berhu- 


datan- E"* T* ^ng dengan dasar | W jua n 

^ bhw ”achir t entan £ d *>kumen dan kewadjiban2 Revolusi In 

bhw achir bersedjar.ah jang membuat donesia kekuatan2 sosial Re 
'b e kerdja djmana di^h itu mm ri fl n^n <= a nonesia, Kesiuatanz sosial Re¬ 
volusi Indonesia sifat Revolusi 


disemua negeri”, 

,,Manifes Partai Komunis” 


soal filsafat Marxisme Sosial¬ 
isme Marxis dan peng-Indone 
siaan Marxisme. 


djkuntjj dengan kalimat2 jang 
DALAM bab III „Manifes terkenal dan a.I. dikutip dalam 
Partai Komunis” jg berdjudul „Maripol”; ,Kaum Komunis 
„Literatur sosialis dan Komu- tidak sudi menjembunjikan 
nis” dibeberkanlah uraian ten pandangart2 dan tjita2nja, Me 

tang berbagai niat jam Sosialis ieka menerangkan d'g terang2 _ _ HCtCli x 

me. Didalam „Tavip” Presiden an bahwa tjita2nja dapat ditja paparkan dalam tjeramah ke- 
Sukarno menamakan kaum Ko pai hanja dengan memfoong- dua Marxisme sebagai da- 
munis djuga kaum 'Sosialis- kar den'gan kekerasam segala sar” dalam tjeramah ketiga 


Apa jang disebut Presiden 
Seokarno Marxisme sebagai 
metode berfikir” akan saja 


Indonesia, hari depan Revolusi 
Indonesia jaifu jang didalam 
Manipol disebut „persoalan2 
pokok revolusi Indonesia”, 

Demikianlah bafgian Intro - 
duksi dari rangkaian tjeramah 
N j oto didepan Pekarev (Pendi 
dikau Kader Revolusi) Angka 
tan Dwikora. 

™ o — 
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P.M. KIM IL SUNG SOKONG KELUARNJA 
INDONESIA DARI P.B.B. ■ 



P.M. KIM IL SUNG 


PJONGJAN G, P.M. Korea 
Kim IL SuDg IL menjatakan 
bahwa keluarnja pemerin¬ 
tah Indonesia dari PBB adalah 
satu tindakan jang adil untuk 
menghadapi tantangan baru ka 
um imperialis terhadap rakjat 
Indonesia, demikian menurut 
berita .KCNA. 

„Ini adalah satu manifestasi 
dari tekad teguh rakjat Indone 
sia untuk membela kehorma¬ 
tan dan harga diri dari tanah 
airnja dan adalah satu demon- 
trasj dari kekuatan persatujm- 
nja,” demikian ditandaskan 
oleh PM, Korea dalam pesan- 
nja kepada Presidai Sukamo. 

Atas nama Pemerintah dan 
rakjat Korea, PM Kim II Sun g 
menjatakan sokongan sepenuh 
nja kepada tindakan adil dan 
revolusioner jang diambil Pre¬ 
siden Sukarno dan Pemerintah 
Indonesia ini, dan menjatakan 
solidaritet teguh kepada rak¬ 
jat Indonesia dalam perdjuang- 
annja jang adik 

Dalam mengutuk kaum impe 
rjalis AS dan Inggris atas per¬ 
buat annja jang mentjjptakan 
„Malaysia” dan memasukkan- 
nja kedalam Dewan Keamanan- 
PBB, PM Kim II Sun g mene¬ 
kankan bahwa hal ini merupa¬ 
kan suatu penghinaan teran s?2 
an terhadap rakiat. Indonesia 
dan suatu tindakan provokasi 
jang membahajakan keamanan 
Asia Tenggara dan perdamaian 
dunia. 

„Perdjuangan rakjat Indone 
sia adalah perdjuangan adil jg 
akan selalu menang. 


„Tak perduli siasat litjik 
apapun jang akan digunakan, 
kaum imperialis tidak akan bi 
sa mengelakkan kekalahan j g 
menghantjurkan dan jang me¬ 
malukan dthadapan persatuan 
rakjat Indonesia/ 1 demikian P 
M Kim II Sung. 

Pemerintah dan rakjat Ko¬ 
rea menuntut bahwa kaum im¬ 
perialis AS dan Inggris harus 
segera menghentikan tindakan 
tindakan agresinja terhadap In 
donesia demikian ditambahkan 

PM Kim I! Bung mengatakan 
„Rakjat Korea akan terus, seba 
gaimana halnja pada waktu2 jl, 
memberikan sokon panili a jang 
aktif kepada perdjuangan rak 
jat Indonesia dalam melawati 
imperialisme iang aktif kepada 
per d juangan rakjat Indonesia 
dalam melawan Imperialisme 
dan kolonialisme dan untuk 
membela kemerdekaan nasio¬ 
nal. 

„Dengan teguh jaknj bahwa 
rakjat Indonesia akan menria 
pai kemenangan terachir da¬ 
lam perdjuangan untuk usaha 
adil mereka dibawali pimpinan 
PJM Tuan Presiden, saja me- 
n j ampaikan salam militan ke¬ 
pada PJM dan rakjat Indone¬ 
sia”. 

Teks fengkes? ada’ah shb : 

Tuan Presiden jang terhor¬ 
mat, 

Pemerintah Republik Indone 
sia telah mengambil tindakan 
adil untuk keluar dari PBB 
dan menghadapi tantangan b a 
r u jang dilakukan kaum impe¬ 
rialis dengan menggunakan 
PBB terhadap rakjat Indonesia. 

Ini adalah satu manifestasi 
dari tekad teguh rakjat Indone 
sia untuk membela kehormat¬ 
an dan harga-diri dari tanah- 
airnja dan adalah suatu de¬ 
monstrasi darf kekuatan persa- 
tuannja. 

Atas nama Pemerintah Repu¬ 
blik Rakjat Demokrasi Korea 
dan rakjat Korea, saia sepenuh 
nja menjokong tindakan2 adil 
dan revolusioner jang diambil 
oleh P JM dan Pemerintah ne¬ 
gara PJM dan menjatakan soli 
dari t ej t teguh kepada rakjat 
Indonesia dalam pcrdjuangan- 
nja jang adil. 

Dengan tidak menghiraukan 
tentangan jang tegas dari rak¬ 
jat Indonesia dan rakjat2 tjinta 
damai djseluruh dunia, kaum 
imperjalis AS dan Inggris tidak 


sadja telah mentjiptakan „Ma¬ 
laysia”, suatu alat agresi dari 
neo kolonialisme, tetapi bah¬ 
kan memasukk annja kedalam 
Dewan Keamanan PBB seba¬ 
gai satu negara anggota. 

Hal ini merupakan satu kom 
plot a n tcrangSan terhadap rak 
jat Indonesia menghina rakjat 
Indonesia, dan merupakan satu 
tindakan provokasi jang mem- 
hahajakan ke-amanan Asja 
Tenggara dan perdamaian du¬ 
nia. 

Dewasa ini 104 d juta rakjat 
Indonesia jang gagah bara r i te 
lah bangkit bagaikan satu 
orang dalam menjambul sem¬ 
an militan PJM untuk mengge¬ 
njang komplotan 2 agresi f dari 
knum. imperialis dan „Malay¬ 
sia” dan membela perdamaian 
di Asia dan dunia. 

Perdjuangan rakjat Indone¬ 
sia adalah perdjuangan adil jg 
akan selalu menang. 

Tak perduli siasat litjik apa 
pun jang mungkin digunakan, 
kaum imperialis tidak akan bi 
sa mengelakkan kekalahan j g 
memalukan dihadapan persatu 
an rakjat Indonesia. 

Pemeri n f ah Republik Demo¬ 
krasi Karea dan rakjat Korea 
dengan keras menuntut bahwa 
kaum imperialis AS—Inggris 
harus segera menghentikan 
dakan2 agresinja terhadap In¬ 
donesia. 

Rakjat Korea akan terus, s e 
bagaimana halnja pada waktu2 
jang lalu, memberikan sokong 
annja jang aktif kepada perdju 
angan rakjat Indonesia dalam 
melawan imperialisme dan ko 
lonialjsme dan untuk membeLa 
kemerdekaan naisonaL 

Dengan teguh jakin bahwa 
rakjat Indonesia akan mentja 
pai kemenangan terachir dlm 
perdjuangan untuk usaha adil 
mereka dibawah pimpinan PJ 
M Tuan Presiden, saja menjam 
paikan salam militan kepada 
PJM dan rakjat Indonesia. — 

RDV d juga menjokong 

HanoJ^ Pemerintah Repu¬ 
blik Demokrasi Vietnam da¬ 
lam pernjataannja jang dikelu 
arkan di Hanoi hari ini dengan 
tegas menjokong putusan Indo 
nesia untuk keluar dari PBB. 
Teks dari pernjataan itu ber- 
bunji sbb. : 

Pada tgl 7 Djanuari 1965 1 Pre 
siden Soekarno dari Republik 


Indonesia mengumumkan peng 
unduran diri dari PBB karena 
imperialis AS dan Inggrrls te¬ 
lah mendudukkan „Malaysia” 
kedalam Dewan Keamanan 
PBB dengan tidak menghirau 
kan tentangan dari Pemerintah 
Indonesia. 

„Malaysia” adalah tjiptaan 
dari nco-koloriafisme dan sua 
tu alat lari kaum imperjalis 
AS dan Inggris untuk menen 
tang rakjat2 Asia Tenggara, 
dan terutama Pemerintah dan 
Rakjat Indonesia. Didudukkan 
nja ^Malaysia” dalam Dewan 
Keamanan PBB oleh imperjalis 
m e AS dar Inggerjs merupa¬ 
kan suatu provokasi kurang- 
adjar terhadap rakjat2 Indone 
sja, Asia Tenggara dan dunia. 

Imperialis AS telah mernani 
pulasi PBB dan dengan kasar 
melanggar tudiuan2 dan Pia- 
gamnja. Mereka melagukan 
agresinja terhadap Korea de¬ 
ngan menjaiahgunakan nama 
PBB dan menggunakan Pasuk 
an PBB untuk menindas gerak 
an pembebasan nasional Rak¬ 
jat Konggo (Leopoldville). Me 
reka d juga mentjoba, dibawah 
kedok PBB, untuk menginten¬ 
sifkan intervensi nja djnegara2 
Indo t j in a, u nt u k mempe rluas 
perang keseluruh Indotjjna 
dan sama sekali mfirohek2 Per 
setudjuanS Djenewa 1954 Me- 
ngeneai Indotjin* dan Persetu 
djuan Djenewa I9G2 Mengenai 
Laos. Manuvre2 chjanat dari 
imperialis AS ini telah menda 
pat kutukan keras dan tentang 
an kuat dan rakjati: dunia. 

Nega?a2 tjinta dnioaj djdu- 
nia lelah banjak Kali berdju 
ang melawan manipulasi kaum 
imperialis AS atas PBB. Nega 
ra2 Asvi-Afrika sekarang se¬ 
dang memperd j uangkan perwa 
kjlan jang tj'ikup cidaiam ber 
bagai organi$asi2nja, Oleh ka¬ 
rena sikap kepala batu kaum 
imperialis AS, 650 diuia Rak 
jat Tiongkok, 104 djuta Rakjat 
Indonesia dar rakjat negara2 
lalnnja, jaitu lebih dan 1'3 
umat manusia, tidak djwakjlj 
di PBB. Rakjai2 dan negara2 
tjinta damaj didunja pasti ti¬ 
dak akan mengidjinkan kaum 
imperialis AS untuk terus me 
njalahgunakan nama PBB un¬ 
tuk tudjuan2 kedjinjs. 

Putusan Republik Indonesia 
untuk keluar dar i PBB, jang 
merupakan suatu tindakan adil 
itu, pastj akan mendapat sim¬ 
pati dan sokongan kuat dari 
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Kelahiran kembali usaha perhubippft laut Tiongkok 


KINI makin babaklah ka- 
Pe 12 jang mengibarkrn bende 
ra merah berbintang lima — 
bendera nasional Republik Rak 
jat Tiongkok beriajar dilautan, 
umum. Tiga tahu^ jang lalu 
jaitu tahun 1961, sebuah kapal 
laut Tiongkok untuk pertama 
kal;nja diberangkalk^ ke 
Dj akar t a setijak pembebasan. 
Kemudian pada pertengahan 
pertama tahun, 1963. sebuah 
kapal laut laimja buatan Tiong 
kok sendiri jaitu kanal laut 
"He Ping* 5 atau „Perdamaian 5 ' 
didatangkan dj Konakri. ibu 
kota Guinea. Hal ini adalah 
pertanda bahwa usaha perhu 
btmgan laut Tiongkok mema 
snki tahapan baru. Kkti Tiong 
kok telah mengadak? a perhu 
bungan laut dengan 30 lebih 
pelabuhan darj 21 (negara dan 
daerah2 di Asia, Afrika dan 
Eropa. Sedangkan usaha pela 
jaran pantai Tiongkok djugame 
ngalami perkembangan pesat. 

Dj'auh pada abad ke-9. ka 
pal2 dagang Tiongkok sudah 
mendatangi Teluk Persia. 

Sttlaimsp.i seorang pedagang 
Arab pernah meugnodjimii TI 
ongkok |tu, mengangkut b a 
TTmig2 sampai di Teluk Persia. 
ijon g 'kemudian diteruskani oleh 
ptedagang2 asing ke Mesir m e 


negara2 jang tjinta perdamai 
an dan keadilan. Tindakan ga¬ 
gah berani dari Presiden Su¬ 
kar n o dan Pemerintah Repu¬ 
blik Indonesia itu merupakan 
pernjataan tekad Rakjat2 Indo 
nesia, Asia Tenggara dan du¬ 
nia untuk bcrdjuang melawan 
manipulasi kaum imperialis 
AS atas PBB dan politik agre 
sf dan politik peran gn j a. Pe¬ 
merintah Republik Demokrasi 
Vietnam sepenuhnja dan tanpa 
reserve menjokong putusan jg 
bidjaksana dari Presiden Su- 
karno dan Pemerintah Repu¬ 
blik Indonesia. Rakiat Vietnam 
dengan aktif menjokong Rak- 
jat Indonesia jang bersaudara 
dan dengan erat bersatu de¬ 
ngan mereka dalam perdjuang 
an untuk mengganjang „Malay 
si a”, menentang imperialisme, 
kolonialisme dan neo-kolonial 
isme, dan membela kemerdeka 
an nasional dan perdamaian 
dunia. (Hsinhua), 


lalui laut Merah. Pada tahui:! 
1414, sebuah jringm kapal Ti 
ongkok besar lelahi beri ajar 
sampai Afrika Timur* Ini di 
te muk airnya oleh ahli pelajar 
an bangsa Portugal. Vaseo Da 
Gama lj^ pelajaran ke Afrika 
Timur. 

Tiongkok adalah berdamping 
an dengan Pacifik pada bagian 
Tcnggaranja, d jarak pnrtitaiti|ja 
sepanidjang 14.000 kilometer, 
deng&fnj b anjak sekali P a lab uh 
r;,i alamnija jang baik, tetapi 
selama seabad lebih pada ma 
ka sebelum pembebasan- usa 
ha pelajaraln Tiongkok diipe- 
gang ditangan miegara2 asing. 

Kongsi pelaiiaraci kapal api 
Tiongkok jang di'dirika^ pada 
tabun 187^ adalah kongsi pe 
lajaran terbesar milik kapita 
lis2 Tiongkok. Pada masa itu, 
kongsi iN. pemaih menfjoba 
untuk memperluas lingkungan 
pengusahaan^ 1 sampai keluar 
ruegeri. Tetapi disebabkan de 
sahan keras dalam persaingan 
dengan perusahaan pelajaran' 
asing, kongsi tadi hampir s a 
dia bangkrut, bahkan ufatuk 
pelajaran sungai dalam negeri 
pvu hampir2 tak dapat diper 
tahank&o* 

Oleh karena sebagia^ besar 
kapa!2 ditjulik ke Taiwan' atau 
ditenggelamkan oleb Klik Tji 
ang Kai-sek pada tahun, 1949. 
maka tiada d jalan laj| n bagi Ti 
ongkok baru Rdlljuali memba 
ngun industri perkapalan ba 
ru dengsp kedua tangan seri- 
tim* 

'K^hi, Tiongkok telah sang 
gup merantjang dan memba- 
ngivt 'kapal samudera ukuran 
18*000 ton. 

Demi kemakmuran usaha pe 
lajarami negara. Perguruan Ting 
gi Pelajaran Tiongkok meodi 
di(k tak sedikit sdnior teknisi 
perhubungan» laut dan 
pembikilnan kapal* Barij&k kap 
teo, kepala itnisinjur dan kap 
tfi a muka lulusan Perguruan 
Tinggi Perhubungan laut Daa- 
rm. Bersamaan dengaoij iltu. ba 
njak pula pelaut jang berpe 
ngalama^ diangkat mendjadi 
pelaut tingkat 'tinggi setelah 
mendapat lafcihao dajn pendi 
djkari dmsus. 


Perdagangan panrtai Tiong¬ 
kok telah berkembang dengan 
pesat dan lini pelajaran pantai 
bertambah merildjadi 60 d’jurusi 
vn lebih. Sedjak 'tahun- 1957, 
kapasitet perhubungan laut lin 
pelajaran laut Utara' sebelah 
Utara Shanghai diperbesar 
100% lebih dari pada sebe- 
lumriija* 

Tiongkok disamping memper 
luas atau memperbaharui pela 
buhiato!2 lamai d juga memba- 
ngunkani pelabuhsn2 modern. 

Shanghai — kota pelabuhan 
jang terbesar di Tiongkok itij, 
teah mengadakan hubungan pe 
lajaran deng^ 60 lebih nega 
ra* Pada tahu a 1956* pelabuh 
an tersebut selesai memba¬ 
ngunkan kade - dalam jang 
pertama, dan kade2 jang semu 
la tel^h diperluas da^, diper 
lengkapi (dengan perlengkap 
aj u2. modern. Dengan demiki 
an. kapal2 samudera dapat 
langsung berlabuh menepi. 

Pada tabuh 1963 s sebuah ka 
de-dalam j'ang dapat dilabuhi 
kapal besar ukuran puluhan ri 
bu ton selesai dibangun dipe 
labuhan baru Thangku, Tient 
sja. sebua'h pelabuhan buatan 
di Tiongkok Utara jang diran 
tjangkan oleh msinj:ur2 d a n di 
bangunks^ oleh kaum buruh 
Tiongkok sendiri* Pelabuhan 
Chainkiang di Tiongkok sela 


im kjini telah mdndjadi pela 
bujhan penting bagi kapal2 jg 
datang dari AfTika ? Eropa dan 
Asia Tenggara. Pelabuhan ini 
dahulu adalah pelabuhan jang 
ketjil untuk perahu2 djtang 
dan kapal2 penumpang ketjiL 
tetapi kini, sudahi mendjadi 
pelabuhan besar dengki per 
ilengkap^nj2njk jang modern 

Volume pengangkutan keti 
ga pelabuhan tersebut ditam¬ 
bah dengan pclabuhan2 Dai- 
ico, Chinghuangtau, Tsingtau, 
Lienjun dan Linpo merupa¬ 
kan 90% darj pada volume 
perhubunga^ laut Tiongkok. 
Dan didekat pelabuhan diper 
lengkapi pula dengan gudang 
dam alat2 pengaingkutan kapal 
barang. Pada tahu^ 1963* wak 
tu berlabuhnja kapal samude 
T& ra,t'a2 dipersingkat satu ha 
ri* 

Kii:ii ? pekerdjaan2 jang se¬ 
mula dilakukan dengan tangan 
manusia dipel abuhia^, Tiong¬ 
kok, sudah diganti dengan me 
sjo derek, alat pengangkutan 
dan mesM bongkar-muat. Te 
raM dan d jalan raja dipel ab uh 
aai dj'uga sudah diperbaharui* 
Dajlam tahun 1963* pembong 
karao dan pemuata^ barang2 
pada 70% kapal barang dila 
kuka.n dengain mesin, ? sedang¬ 
kan tahn^j 1957 hanj ! a 23% * 


. . 

■" ' 



Traktor penggaruk tanah buatan RRT. Pra/ tis &\gun 

akan d| daerah2 jang sempit a.fau dipegunungan. 
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Tentang arti Internasional dari Eiektriiikasi di Uni Sovjet. 

Dari Goelro Plan hingga Rentjana 7 fahu-n 1958 - T965. 


Gleh : SARIDJGHARYONO BA 


ARTI INTERNASIONAL. 

Arti Internasional daq elek 
triflkasi di Sovjet Uni dapat 
kita lihat dari melondjaknja 
dengan sangat angka2 keku¬ 
atan tenaga listrik d jika dib&a 
dingkan dengan tahu^ 1913, 
dan apa jang ditjapai sekarang 
oleh *:icgara2 Kapitalis Barat 
termasuk U.S.A. Sekarang So¬ 
vjet Unie adalah merupakan 
negara nomor 2 dalam, hal ke 
kuat a n tenaga listriknja sete¬ 
lah U.S.AJ jang sebentar lagi 
mungkin akan dapat disusul. 
D juga hal tersebut dapat d ih 
hat dari angka2 pemakaian te 
naga listrik per kapita dalam 
industri, transport, pertanian 
dalam kehidupa n rumah tang 
ga sehari^ hingga sampai pa 
d a pemakaiiam aflitomatisasi 
mes5in2 industri dan compu- 
ter2, pemakaian buat pesawat2 
radio dan televisi. Semuanja 
didistribusikan dengan merata 
keseluruh negeri dengan ka¬ 
wat penghantar atau trans- 
mjssion Ijnes jang bertegang 
tinggi dam setasiumS trans 
fermator jang besar2 jang da¬ 
pat melipatgandakan aliran2 
listrjk tersebut. 

Sehingga negara2 kapitalis 
melalui pemimpin2 mereka se 
lalu kagum, chawatir dan ter 
tjengang aka n kemadjuan dan 
kekuatan jang terus bertam¬ 
bah dari tenaga listrik Sovjet 
dan selalu sadja memperhati 
kannja. Beberapa pendapat dan 
pudjian telah mereka keluar- 
kan. 

Sedjak tahun 1913, elek 
trifjkasi di Sovjet Unie telah 
berlipat ganda inendjadi 132 
kali, sedang di U.S.A. hanja 
naik sebanj'ak 31 kaili, Inggris 
25kali, Perantiis 32 kali, Italia 
21 kali. Pada tahun 1946 ke¬ 
kuatan tenaga listrik Sovjet 
masih seperlima dari kekuat¬ 
an teoaga listrik U.S.A, dan 
tahun 1959 adalah seperti ga¬ 
nja, sedang sekarang mungkin 
adalah setengahnja. Pada ta¬ 
hun 1959 tersebut, kekuatan. 


(II 

tenaga listrik Sovjet adalah 
244,000 djuta kilowatt atau sa 
ma dengan kckuata n jang di 
miliki oleh Inggris, Pcrantjis, 
Itali, Swedia digabungkan men 
d j adi satu. Rentjana 7 tahun 
pembangunan elektrjfkasi So¬ 
vjet dari tahun 1958 — 1965, 
adalah kearah eiektriiikasi j g 
lebih luas dan besar, untuk 
mewudjutkan tingkatan baru 
dalam menudju kearah Sosialis 
?nc\ jiajtu dengan mengadakan* 
kompetisi setjara damai de¬ 
ngan n.egara2 Kapitalis. 

Banjak para insjnjur dan 
ahli 2 teJmik jg dalang dari 
negcr|2 Barat dari Amerika, 
Inggris, Canada, Austria, Swiss 
Perantjis dan Swedia untuk 
menjaksikan pembangunan 
Dam2 raJksasa untuk mengge 
rakkan turbin2 generator rak 
sasa merasa kagum dan harus 
mengakui akan kemadjuan da n 
keunggulan Uni Sovjet dalam 
hal elektrjfikasi, dan ini me¬ 
reka njatakan dalam tulisan2 
mereka kemudian. Djika semu 
la Sovjet beladjar dari Barat 
tentang pembangunan tenaga 
listrik, dikatakan kemudian 
oleh mereka bahwa negara2 
Barat dan negara2 Iai n djdu- 
nia harus beladjar dari Unie 
Sovjet dalam hal pembangun 
m tenaga listrik mereka se 
tiara besar2an. Sebab termja 
ta Sovjet membangun tenaga 
listrik jang besar2 dengan ef 
ficient dan semurah2nja, 

W, Cicler, PresMemt dari 
Detroit Edison Co, jang me¬ 
ngepalai serombongan delega¬ 
si jnsinjur2 tenaga listrik 
Am erika m en j at akan t bah wa 
Amerika n jang selalu bangga 
akan k e m ad. j u an technikn j'a, 
achirnja harus mengikuti ke¬ 
pandaian insjnjur2 tenaga lis¬ 
trik dan mesin Sovjet. Teru¬ 
tama dari hasi!2 projek teua 
ga2 listrjk raksasa da n tjara 
pengalirannja atau tTansmis- 
sionnja dengan djaring2 ka¬ 
wat jang berkekuatan atau 

bertegangan Unggi 400 
500 kilowatt, dengan alat2 jg 


habis). 

lengkap, seragam dan modern. 
Seorang senator A.S. jang ba¬ 
ru sadja mengundjungi Unie 
Sovjet menjatakan: „Orang 
Russia sekarang merupakan 
penghasil tenaga listrik air 
atau hydro jang besar da n me 
reka akan dapat melampaui 
kita orang2 Amerika dari hal 
tsb’\ W. Cicler tadi selandjut 
nja menjatakan, bahwa per¬ 
tambahan sumber tenaga lis 
trik djraana sadja tak dapat 
begitu tiepat sebagai jang ter 
djadi diUiije Sovjet* 

Lord Citrine, Ketua Gen- 
tral Electricty Authority of 
Great Britain jang mengepa¬ 
lai delegasi insinjur2 listrik 
Inggris ke U.S. menjatakan, 
aka n betapa tertarik mereka 
akan tjara ahli2 tehnjk Russia 
mengalirkan aljran2 kedalam 
d jarak jang begitu d jauh me¬ 
liputi seluruh negeri, dengan 
tak hilang ditengah djaian. 

Begitu pula suara2 pudjian 
b^jak ditulis oleh madjalali2 
ekonomi terkenal djluar ne¬ 
geri, Djika pada masa permu 
lam rentjana Goelro sedang 
dilaksanakan madjalah2 luar 
negeri umumnja mengedjek 
bahwa hal tersebut hanja akan 
merupakan rentjana kegagal 
Jan dari kaum komunis atau 
atau kaum Bolshewjk. H* G. 
Wells, seorang penulis dan 
ahli sedjarah Inggris terkenal 
meUftjiemooh reotjana tadj jang 
dikatakan sebagai rentjana 
elektrifikasj djtengah2 keadaan 
keterbelakangan dan kemiskin 
an penduduknja. Mereka kata 
nja hanja mempunjai angan2 
tinggi jang merupakan impi 
an orang2 Kremli n jang akan 
menggmti kepala2 kereta api 
dengan kereta2 dieseh Tetapi 
sedjarah sendiri achirnja mem 
buktikan kebenaran rentjana 
tadi ! 

Madjatah terkenal Amerika 
"TIME' 1 setelah berhasJLnj'a 
electrifikasi Sovjet hingga me 
lebihi sementara negara2 kapi 
taljs pada tahun 1959 menu¬ 
lis : Satu tahun setelah pelak 


sanaan renrtjlEm electrifikasi 
Sovjet dari tahu n 1958 — 
1965, maka teslah dapat mele¬ 
bihi sampai 2 kali kekuatan 
tenaga listrik Inggris, tempat 
lahir penulis H, G. Wells jang 
dulu demikia n mentjemoh 
akan usaha dan program So¬ 
vjet Unie tersebut, M ad j alah 
bergambar Amerika „LIFE", 
dengari gambar2 terang mela 
porkan kepada pembatjanja, 
bahwa pemimpin2 tinggi Ame 
rika harus selalu merasa cha¬ 
watir dan was2 akan kemadju, 
an dan Rentjana tudjuh ta¬ 
hun elektrifika&i dan ekonomi 
Sovjet itu* 

Madj al ah Inggris terkenal 
mengenai soal2 ekonomi dan 
keuangan „Financial Times” 
dengao titel: „Program baru 
bagi rentjana sumber tenaga 
listr'ik baru Sovjet” menjata 
kan, bahwa program baru ter 
sebut hanja merupakan frran 
sisi bagi masa jang akan da 
tang, jaitu apabila Sovjet 
Unje akan dapat melampaui 
semua kekuatan sumber te¬ 
naga listrik jang sekarang di 
hasilkan oleh senin a nega¬ 
ra 2 Barat. Tahu n 1963 djkata 
kan, Sovjet Unie akan melam 
puj kekuata n tenaga listrik 
Amerika dalam hal ini djika 
'diukur pemakaia^ per kapita 
atau kepala. 

. Madjalah Djerman Barat, 
„Das Wasser Wirtschaft”. 
Sumber tenaga Air, dengan 
artikelnja: "Perkembangan 

Sumber Tenaga Sjovjet Unie” 
menjatakan, bahwa semua plan 
djkcrdjakan menurut rentjana 
sebagai hasil ialah adamja pe 
nentuan dan kelebihan sum¬ 
ber tenaga listrik, maka diki 
rakan Sovjet Unje akan dapat 
membantu negara2 sosialis Ia- 
innja dalam membangun seta 
siun2 pembangkit listrik be¬ 
sar dengan trans mi ss\2 dia¬ 
rak djauh. Dinjatakan, bahwa 
negara2 sosialis Eropa Timur 
akan dapat disatekan dalam 
masalah sumber tenaga listrik 
dengan Unje Sovjet* Dengan 
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Tiongkok membangun bersa¬ 
ma - sama sumber2 tenaga 
lisMk disungaf2 Amur Ar- 
guna dan Usurri, 

Sedang bantuan Soviet di- 
luar kamps oegara sosialis ia 
lah bantuan atas pembangun 
an Asw^ Damm di Mesir jg 
telah dibuka pada bulan Mei ko *f 


KIBIMAN2 POS DALAM KALENG2” 


J! 


Ilamburg fD a Dj — Ketika 
d jawatan pos Hambur g, kota 
besar'di RFD melihat sukar 
nja pengangkutan pos dalam 
mobil2nja jang kuning 


rus dapat mengatasi kesukaran- chusus, agar djalan2 kota tetap 
tersebut, dan kuat. 


tahun 1964 j.l., jang pada matM dnlam lalu - lin 

„^h, .,,„u o v. tas 'kolabesar ■— maka mere'Ka 


waktu itu dihadiri oleh P M. 

Khrusjtjov. Presiden D j amal 
Abdul Nasser kuai; a membuka 
pembuka a n pro m k tadi p-d a 
bulan Djanuari tahun I£60 
menjatakan, hai tsb akan men 
pererat per M haoa t a n antara 

Sovjet Ume dengan negara2 ‘ .J- „,„ a . ,1 


mengusahakannja melalui ba 
wah tanah. Pada musim semi 
jad dikota bebas ini akan mu 
lai digunakan suatu instalasi 
tjorong2 pos jang luas f melalui 
mana setiap hari setengah dju 


ri kantor pos pusat ke kantor2 
j. t tjabangnj.a di'bagian2 pusat ike 

55*3», IM* dibagian2 


Arab. Sovjet r Jnie selandjut- 


kedua dari projetf Dam Aswan 
tsb, jaJtu selain untuk penga 
iran, djuga untuk mengliapil- 
ka n tenaga listrik jang besar 


pusat kota, 

Kaleng2 jang berbentuk tor 


jang sangat bwarn»* bagi per* itu P^djangnja 1 60 me 

bangunan indutri berat dan e / da * ga f is t3ngah daIamn J a 


industrialisasi R.P.A. Haria„ 45 ° engan pe ™ 

Mesir jang ,/0 Ak- kiriman2 pos ]ang ma ' 

tiram” tentang hai tersebut 
menulis: „Rentjana kedua 

merupakan keiaidjutan ren- 
tjana pertama 
rasa terima k as i 


suk setiap hari diteruskan de 
ngan ketjepatan 36 km per 
d jam, Mobil2 pos jarng berwar 
r . na kuning dan berlusin2 djum 

, “ ™ lahnja itu hanja mentjapai ke 

. . iveL>a a nie tjepatan rata2 20 km per djam. 

Sovjet, Jg telah menganggap ^ demikian mere , ka da . 

bangsa teab sebagai teman2 dibebaskan . dan diganti de 
mereka. Suatu bukti, bahwa ngaa instalasi jang terbaru di . 
kerdja sama mternasjon»! da dunJa jang membuat kantor . 
pat dilakukan dumtara tang. pusat d - Ha mburg mendja 
sa2 dengan sistun scsial jang ^ tempat ^ ncljungan daripa . 
berbeda-beda. Hal tersebut da ahli2 spesialis os dari ba . 
membuktikan, bahwa politik njak negara2 lain 

kc Existensi setjara damai da- 

pat dilakukan «dalam berba- Sebe]um mereka memuIai 

gai bidang kemakmuran dan , ~ ^ * . 

faedah bersama" pro]ek tsb ’ 3 tahun lamanja in 

laeaan hersama sir.jur2 Heck dan Freerich - ke 

Dan kita d j Tndonesja ha- dua orang j g menemukan tja- 

rus djuga merasa berterima ra 2 tsb - telah mentjoba keu- 

kasih kepada Rakj.it unie So- tuhan dan kebaikan instalasi 

vjet karena sekarang sedang tjorong2 tsb. jang telah djba - 

membantu kita dalam melaksa n .gun 4.000 meter pandjangnja 

nakan projek tonaga listrik 

dan pembangunan pabrik al- 


Kementerian Pos RFD sangat 
berminat atas hasjl2 pengguna 
a n tj^ra2 baru tsb, dikotaS be 
sar Djerman Barat. Ongkos2 
pembiajaanmja adalah relatif 
ketjil, jaitu 2 d juta DM untuk 
bjaja d j ari ngan tjorong sepan 
dang 4.000 meter jang pertama. 
Distni tentunja harus djpikir 
kan. bahwa instalasi2 elektro¬ 
nis adalah bagian jang terma 
hal. n Otak elektronis” ini me 
ngawasi sistem tjorong2 tsb. 
sampai pada suatu kapasitas 4 
kaleng2 pos tiap menit. 

Semakin banjak2 tjorong2 di 
buat, tentunja semakin ekono 
mi s pula instalasi tsb- Kesulit 
an2 terbesar jang dihadapi 
oleh insinjurS pos pada pemba 
rjgunan djaringan2 t jorong pos 
tsb. j alah mengatasi terowong 
an2 kereta bawah tanah (un- 
dergrounds) jang segera bera 
da dibawah permukaan tarkah. 
Serjng terpaksa harus diada 
kan pendjangkaranS badja jang 


Dengan d j angka waktu jang 
sama T kaleng2 itu 'berdjalan da 
lam tjorong2 tsb, dia t as S roda. 
Dengan instM^si jang 'baru ini, 
djawatan pos bukan hanja men 
tjoba memetjahkan persoalan2 
teknik lalu - lintas, tetapi dju 
ga kesukaran2 mendapatkan te 
naga personil memaksanja un 
tuk memulai segala met-hode2 
rasionalisasi jang mungkin di 
pekerdjakan^ pada djawatan 
adakan. Meskipun telah puluh 
a n ribu tenaga2 buruh asing di 
pos masih terdapat ribuan lowo 
ngan kerdja jang harus diisi, 

Sudah foanjak negara2 lain, 
diantaranja Swedia^ Perantjis’ 
Italia Swiss dsb. jang sangat 
berminat kepada penemuan me 
thode2 baru di Hambung M- 
Sementara waktu Djepang te 
lah membeli paten t instalasi 
tsb. unutk Tokyo dan djuga Me 
sir bermaksud membangun ins 
talasi semat jam itu di Kairo 
dengan bantuan2 Djerman, 


Untuk lebih tjepat dapat me 
ladeni penduduk dgn, pengan- 


lumdoium di Asahan^, Sumatra 

Timur, dengan membendung ,, . , 

. * * taran kiriman2 pos maka se 

sungai Asahan untuk mengo- _.^ 

lah bidjih alluminium dari pu 

iau EijiitaD, * * 



djak beberapa waktu jl. djawat 
an pos RFD telah meogorgani 
sir djaringan2 pos udara di t e 
nigah malam. Tetapi pesawat 
terbang jang sangat tjepat itu 
tidak ada gunanja kalau mo - 
bil2 jang mengantarkanuja se 
gera matjlet sesudah meninggal 
kan lapangan terbang dalm la 
lu - lintas kota besar. Sekarang 
tjorong2 pos antara airport dan 
kantor pos pusat di Hamburg, 
jang pandjangnja 14 km itu, b a 



rada tgL 14 Djmvimn 9 65 jbl. di Bangsal Kepatihan diadakan 
i j eramiah oleh2 Simposium dari Peking. 

Dalam gernhar tampak Pap Dr, Samullo tengefk memberikm k 
fjeramahnja. 
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'ari alam purba : 

Tengkorak Manusia - Kera diketemukan la|. 



(Hsinhua): — Ahlj2 antro¬ 
pologi Tiongkok telah menje- 
lesaikan persiapan tengkorak 
dari satu manusia-kera jang di 
ketemukan dalam bulan Okto¬ 
ber j g lalu di Kungwangling; 
Lantien, propinsi Shensj. 

Selain batok tengkorak, le¬ 
kuk mata dan tulang hidung 
dan tulang pelipis kanan jang 
sebagian besar masih utuh se¬ 
perti diberitakan terdahulu, 
maka Sebagian besar dan sebe 
lah kanan dari sebelah kiri da 
ri rahang atas t e lah dikeluar¬ 
kan dari gumpalan dipositS da 
lam mana tengkorak itu ter¬ 
bungkus. Gigi iusii lainnja, jg 
diketemukan dalam ladang itu 
dalam bulan Mei jamg lalu, di 
duga adalah milik dari manu¬ 
sia-kera jang sama. 

Sifat primit|f dari manusia- 
kera Lantien ditandai oleh hu¬ 
bungan diatas lekuk mata j g. 
kuat, lengkung atap tengkorak 
jang rendah dan tembok batok 
tengkorak jang tebal. 

Palco-antropologis W u Ju 
kang mengatakan bahwa penje 
iidikan pertama membenarkan 
perkiraan semula bahwa M anu 
sia-kera Lantien itu hidup pa 
da d j aman Jik 500.000 sampai 
600.000 tahun jl, sedikit lebih 
tua daripada Manusia Peking. 
Ini mungkin adalah spesimen 
jang paling kuno dari manusia 
kera jang hingga kini dikete¬ 
mukan' didunia, demikian W u 
Ju-kang. 

Kabupaten Lantien dekat 
Sjan, ibukota propinsi Shensi, 
mendjadi pusat minat paleon¬ 
tologi dalam bulan Djuli 1963, 
Pekerdja2 riset dari institut 
paleontologi ruas-tulang bela 
kang dan paleontologi mene- 
mukan satu tulang rahang ba¬ 
wah jang sangat utuh dari sa¬ 
tu manusia-kera ketika sedang 
melakukan penjdjdikan geolo 
gi dan paleontologi dekat de¬ 
sa Tjentjiawo, 

Dengan urutan susunan lapi 
san buminja jang lengkap dari 
zaman cenozoic mulai dari 60 
sampai 70 djuta tahun jl hing 
ga zaman2 sekarang dan de¬ 
ngan fosil2 binatangnja dalam 
hampir semua lapisan bumi, 


maka daerah Lantien adalah 
ideal untuk studi palentologj. 

Berdasarkan pertimbangan2 
ini telah segera dibentuk satu 
regu penjelidfk jang besar fcr 
diri dari spesjalis2 dalam ber 
bagaf hidang studi- jang mela 
kukan penjeJidikan luas dpi a e 
rah Lantien dalam tahun beri 
kutnja. 

Pada t g 23 Mei jl, satu gigi 
fosil dari satu manusia-kera 
telah diketemukan oleh satu 
regu penggali ketjjl dftawafc 
tanah liat berpasir warna ku¬ 
ning disuatu pinggir gunung 
di Kungwangling dpereng uta 
ra pegunungan Tjinljng. 

Karena berbagai matjam f o 
sil berdekatan satu sama lain 
dan terbungkus erat dalam 
gumpalan d[posit2 didaerah 
ini, maka penljarian untuk fo 
si!2 manusia-kera difempat itu 
adalah sangat sulit. Oleh se¬ 
bab itu, gumpalai,2 deposit jg 
mengandung fosil, jang berat 
seluruhnja beberapa ton, telah 
diangkut ke Peking untuk per 
siapan djlaboratorium. 

Antara bulan Agustus dar* 
Oktober, fosi!2 binatang me¬ 
njusui (mammalia) termasuk 
gadjah stegodont, birnang ke- 
tjil kuno, harimau jang gigi¬ 
nya. bagaikan pisau, kuda San 
men, tapir, bir ua r g raksasa 
dan bison t^lahdikeluarkan d a 
ri depositS itu. 

Satu gigi dari satu manusia 
kera telah ditemukan dalam 
deposit.2 pada 9 Oktober dan 
kemudian disusul dgn. batok 
tengkorak pada tg 12 Oktober. 
Seluruh pekerdjaan persiapan 
telah diselesaikan pada aehjr 
tahun jang lalu. 

Ini adalah satu2nja tengko¬ 
rak manusia-kera jang hingga 
kini diketahui di Tiongkok. Se 
luruhnja 5 tengkorak Manusia 
Peking diketemukan di Tjou- 
koutein dekat Peking antara 
tahun 1929 sampai tahun 1927 


telah dibawa pergi oleh kaum 
imperialis AS dan tidak dike¬ 
tahui sekarang berada di tem¬ 
pat mana. 

Dahulu meskipun tengkorak 
tengkorak Peking diketemu¬ 
kan oleb sardjana2 Tiongkok, 
tetapi mereka tidak diperke¬ 
nankan untuk melakukan stu¬ 
di terhadapnja karena projek 
itu dibiajai oleh Dana Roeke- 
f e Iler. Teng H korak2 itu disim¬ 
pan oleh“sardjara” AS dan pa 
ra paleontologis Tiongkok ti¬ 
dak diperbolehkan bahkan me- 
njenluhnja sedjak itu, , 

Selain Toukoutien dan Lan¬ 
tien, fosj!2 dari ten'gkorak2 
manusia-kera hjngga sekarang 
hanja diketemukan di Djawa, 
Indonesia, dan Terjfine AM j a 
zair. Tetapi fosiI2 itu dibawa 
pergi dari negara2 djmana fo 
sil2 itu ditemukan dan seka¬ 
rang berada dadalam taft'^n 
Belanda dan PerantJis. 

SHANGHAI, 23 Des Hsin¬ 
hua):— Dalam t a hun ini, 7 
djuta lebih penggemar sandi¬ 
wara di Shanghai, telah me- 
njaksikan opera2 dan sandiwa 
r,a 2 dengan tema2 revolusio¬ 
ner modern. 

Shanghai, dengan kjra2 70 
rombongan kesenjan dalam be 
lasan bentuk sandiwara jang 
berlainan termasuk opera Pe¬ 
king, opera Kuntju, opera Sao 
sing dan opera Shanghai dan 
sandiwara2 modern dan dae¬ 
rah dapat merasa bangga ka¬ 
rena mempunjai barisan pe¬ 
ngarang sandiwara jang berba 
kaji Pengarang2 mempertur*. 
djukkan sandjwara2 revolusio¬ 
ner modern. 

Pada aehjr bulan Nopember 
teater2 Shanghaj tslah meng¬ 
hidangkan 4435 lakon opera 
dan sandiwara dengan tema2 
revolusioner modem dalam 
9.400 kalj pertundjukan, Ini 
merupakan 86% dari semua 


pertundjukan jang diadakan 
djkota inj. 

Dalam masa waktu 9 bulan, 
Opera “Api Revolusioner Di 
Danau Bambu” jang dihidang 
kan. oleh Teater Rakjat Opera 
Shanghaj dikot,a inj mengada¬ 
kan 436 pertundjukan kepada 
635.000 penonton, suatu rekor 
dalam sedjarah seabad jni dari 
bentuk opera inj. 

Lakon baru itu dengan latar 
belakang tahun 40-an djmasa 
perang melawan Djepang ada¬ 
lah menggambarkan suatu ope 
rasi gerifja jang sukses oleh 
Pasdkan Ke- 4 Baru dibawah 
pimpinan Partai Komunis dan 
gerakan dibawah-tanah dari 
Partai ditepi selatan Sungai 
Jangtje, 

“Djedjak2 Dihutan Saidju”, 
sebuah Opera Peking jang me 
nggambarkan keberanian dan 
ketjerdasan pengintai2 Tentara 
Pembebasan Rakjat, jang me. 
njapu-bersih suatu gerombolan 
Kuomintang dlm perang pem¬ 
bebasan, telah mengadakan 
100 kali pertundjukan kepada 

hampir 200.000 penonton d&- 

lam waktu 3 bulan, suatu re¬ 
kor jang di arang ada dalam se 
d j arah pertundjkan Opera Pe¬ 
king ditempat itu. 

Kritikus2 drama Shanghai 
mengatakan, sukses dari opera 
opera dan drama2 revolusioner 
modem membuktikan vijjali- 
tetnja dan menundjukkan tun 
tulan 'djaman dan massa. 

Karena opera2 dan sandjwa- 
ra2 itu mentjerminkan kchjdu 
pan dan per d juangan djaman 
sekarang, memakai tema jang 
digemari oleh kalangan2 luas 
R ak j a t d a n m e n ggam b arka n 
pahlawan2 sosialis jang dike¬ 
nal dan dihormati oleh Rakjat 
opera2 aan sandiwara2 revolu 
sioner itu setiara tak ada ban 
djngannja menarik para peng¬ 
gemar sandiwara. 

Sedjak Shanghai dalam ta¬ 
hun inj mengadakan Festival 
Drama Modern Tiongkok Ti¬ 
mur , panggung sandiwara dj 
kota jnj telah didominasi oleh 
karja2 jang menggambargkan 
pahlawan2 baru, jde2 baru, 
moral baru^ dan tjara2 baru di 
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Para Siswa S.P.I.I J. „Pratang kara” tiwdjukkan kegiatannja 


Laporan : S. Pr. Hadiwardojo. 


MENURUT kodrat n ja manu 
sia adalah machluk sosial. Di 
samping j a merupakan i rt d r 
v i d u r ia d juga warga dari 
masjarakatnja. Karena itu ada 
lah kuwadjiban bagi setiap 
manusia, untuk menjelaraskan 
hidupnja, dengan kepenting¬ 
an hjdup bersama. Mes 
kipun pada dasarnja j manu 
sja tidak dapat melepaskan di 
ri keharusan kerdja-sa- 
m a, antar manusia* Tetapi 
adalah kuwadjiban dari setiap 
usaha pendidikan, untuk mem 
bimbing anak didiknja, men 
djadi manusia berdjiwa m e r 
d e k a. Manusia jang mampu 
berdiri scndiri j dalam menu¬ 
naikan tugasnja, sebagai war 


ga masjarakat jang sadar. 
Adapun jang dimaksud dengan 
kemampuan berdjrf sendiri, 
j alah kemampuan jang ada P a 
da manusia untuk: 1. Memi¬ 
liki kesadaran, bahwa tiap ma 
nusia mempunjai hak ? untuk 
menentuka n dan mengatur hi 
dupn j a dalam batas t e r t i b 
damainja hidup bersama. 
2, Memiliki kepertjaja- 
a n bahwa dirfnja berkemam 
puan untuk menjelesaikan per 
soalannja sendiri, hingga tidak 
memerlukan bantuan orang 
lain* 3. Dengan penuh rasa 
tanggung d jawab , dengan be¬ 
rani men j at akan perasaan dan 
pendapatnja setjara bebas dan 
djudjur, serta berani meng¬ 
hargai dan menghormati pen 
dapat/pendirian orang lain, 
meksipun berbeda. 4. Berani 
hidup dan bersikap jang be 
nar, njata, bidjaksana, dan 
adil terhadap diiinja sendiri 


segala aspek dari revolusi d<an 
pembangunan sosialis dan oleh 
tema (mengenai perdjuaitgan2 
revolusioner jang besar pada 
tahim2 30-an dan 40 an. 


Dalam menjadjikan tema2 

revolusioner modern itu, ba- ^ ar]j oran g l a i^ b. Mampu 
njak bentuk opera telah mem- niembeajai dirinja, atau me- 
buka lapangan kesenian jg ba- wem\h\ keperluan hidupnja, 
ru, mclandjutkan tjara ekspre- sesuai dengan kekuatan dan 
si jg tradisionil dan mengem kemampuan jang ada padanja. 
bangkan seni2 sandiwara dan demikian pedoin sn kerdja ba 
musik jang baru. £1 P^a siswa Sekolah Pemba 

ngimam Industri Keradjinatn 
Surat kabar2 setempat me- Negara „Prab angkara” Jogja- 
muat banjak artikel jang mem karta jang senantiasa ditanam 
berj pudjian kapada hasil2 ba kan oleh para pamong2nja, 
ru dalam seni sandiwara Shang agar dalam melaksanakan se 
hai. suatu dapat ditempuh dengan 

d j ala n ,, BERDIRI SENDIRI*'. 
Untuk membantu mereka da Istilah berdjrj sendiri, jang di 
Jam menghidangkan fema2 re- maksud jri, tidaklah berarti 
volusioner modern pengarang bahwa 3.PJ.K.N. akan hidup 
pengarang sandiwara Shang- menjend|ri da n terpisah, dari 
hai telah menggunakan banjak masjarakat, sama sekali bn_ 
waktu untuk tinggal dan b e- kan itu jang dimaksud. Tetapi 
kerdja berasama2 dgn. kaum sebagai bekal dalam melaksa 
buruh ikaum tani dan pradju nakan tjita2nja itu, para siswa 
rit dan mentjoba untuk men j e Itu pertjaja akan kekuatannja 
lami fikiran2 dan perasaan2 sendiri, tanpa menggantung- 
mereka, kan bantuan pihak lain. Dan 

kepertjajaan ini i telah merupa 
Banjak pengarang sandi wa- kan sendi kehidupan seluruh 
ra setempat kjni tinggal dan warga S.P.I.K.N. sehari-hari* 
bekerdj a dppabrik2 j desa2 dan Bahkan tetap dipertahankan 
asrama2 tentara. * 3 sampai scpandjang masa. 


Hasil kegiatannja dalam me_ 

integrasikan df rj dengan 
masjarakat. 

Pedoman kerdja jang sudah 
mendarah daging diatas, bagi 
para siswa S.P.LK.N* tsb tidak 
lah mereka miliki sebagai 
ilmiah jang teoritis sadja, te¬ 
tapi senantiasa mereka prak- 
tykkan dalami kerdja njata se 
hari-hari baik djsekolah, da 
lam pergaulan da n dimana sa 
dja, Semuanja ini dapat saja 
lihat ? sewaktu para siswa/ 
siswi tsb waktu mengadakan 
studi toimujia di Dating II 
G. Kidul dalam bulan Desem 
ber 1084 jang lalu* Selama stu 
di-'touioja di Gn* Kidul 13 
harj ? dengan atjaranja jang 
amat padat itu, telah dapat di 
laksanakan dengan lantjar dan 
baik, betrkat kerdja-sama j g 
baik antara para siswaS itu 
sendiri da n masjarakat serta 
pendjabat2 setempat. 



Selama disana^ selain para 
siswa/siswi S.P.I.K.N. tsb ber 
hasil mengadakan pertanding 
an2 persahabatan olah raga 
dengan s|swa2 SLTA setem¬ 
pat, d juga mengadakan expo 
sisi, dengan mempertundjuk- 
kan barang2 keradjinan, hasil 
kegiatan para siswa2 tsb, dju 
ga masih sempat menghibur 
rakjal dengan atraksi SANDI 
WARA BONEKA, sematjam 
wajang POTEHI. Disamping 
itu, sebagian para siswa/sis¬ 
wi tsb, mengadakan servey 
daerah. Usaha S.P.LK.N. ini 
ternjata memperoleh perhati¬ 
an serta tanggapan ja n g tju 
kup besar^ baik dari Femerin 
t ah Daerah dan masjarakat, 
terutama dikaiangan peladjar. 

Mempurtjai effecf jang fak ke 
fjil arfinja* 

Penjelenggaraan exposisi S. 
P.I.K.N. di Gn* Kidul dengan 
rangkaian kegiatannja di Gn* 
Kidul jni, adalah tepat sekali 
dengan situasi daerah G n. Ki 
dul, dimana daerah itu dewa 


sa ini sedang didjalankan pro 
jek2 besar, al projek A,T.B,M. 
dan projek perindustrian rak- 
jat lainnja, Dengan demikian 
maka usaha S.P.I.K, tsb mes- 
kipun dalam waktu *ang amat 
singkat itu : ? berpengaruh be¬ 
sar dikaiangan masjarakat dae 
r ah ini, haik dipandang dai i se 
gl ddiil maupun spiritual, B a 
gi S.P.I.K N. sendiri dengan 
usa'ha2 diatas, banjak sekali 
men ar i k2 keun tu nga u n j a. Di¬ 
samping ia, jang baru berdiri 
satuSnja seluruh Indonesia 
dan berkedudukan ai koja ke- 
budajaan Jogjakarta inj i ma¬ 
kin dikenal oleh masjarakat* 
Sebab sebelum S P I.K.N. m e 
njelenggarakan expo$isj di Wo 
nosarL baUja^ para pendjabatS, 
bahkan Bapak Bupati Gn. Ki¬ 
dul sendiri baru kali itu men 
dengar adanja S PA K.N. tsb 
lebih2 masjarakat imiumnja. 
Baru Bapak Bupati Gn. Kidul 
dan masjarakat umumnja di 
G. Kidul merasa lega, dan ba¬ 
ngga, setelah dapat menjaksi- 
kan ke giat a n2 para siswa2nja 
itu dan setelah mendapat pen 
djelasan setjara mendalam, 
oleh kepala sekolah tsb Sdr* 
Suhonotjipto dlm malam per¬ 
pisahan antara siswa2 S.P.I- 
K.N, tab dengan para pendja 
bat2, sebelum siswa2 itu me¬ 
ninggalkan kota gaplek ini. 
Dengan pengaruh jg baik |ni- 
lah i maka masjarakat Gn. Ki¬ 
dul mendjadi lebih terdorong 
untuk lebih bersemangat dan 
berdjiwa industri atau mendja 
di lebiih iiadustriali sasl-mindet* 
Bagi P ara siwa2nja, setjara 
langsung telah berhasil mena¬ 
rik peladjaran2 jang diperoleh 
selama mengadakan survey da 
era h ifu, demi untuk suksesnja 
peladjaran2 jang mereka tun¬ 
tut. 

Beberapa kesan dan penjo» 
vofan* 

.Dalam tulisan ini akan kami 
paparkan beberapa kesan2 dan 
sekedar penjorotan terhadap 
S P.I.K N. setjara umum. Ki 
rajnjja tidaklah ber*lebih2an 
apabila kami katakan bahwa 
semhojan £t BER DI RT DTATAS 
KAKr SENDIRI” jg d j tanam- 
kan oleh S,PXKN. kepada 4 
para siswa2nja berhasil. 
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Hai ini sangat tergantung 
kepada para pemTbin a/penga¬ 
suh S P K. N. itu sendiri un¬ 
tuk mentjapai lebih sukseskan 
jang lebih besar lagi usahauja 
jang akan datang. Tetapi kami 
sendiri telah dapat menarik su 
atu kesimpulan bahwa S P. 
I'-KN* dalam mentjetak kader 
kader pembangun Industri Ke- 
radjiuan demi suksesnja usa¬ 
ha Pemerintah baik dalam pe 
laksanaan PNSB ? maupun PD 
SB-inja,, mempunjai perspektip 
jang tjemerlang di-masa depan 
n j a. 

Untuk lebih dirasakan oleh 
masjarakat. maka d js a m pin g 
diselenggarakan exposisi sema 
t jam j a mg sudah itu, perlu dju 
ga diadakan demontrasi ker- 
dja dari barang2 jang dxexpo- 
sjskan itu. Umpama sadja tja 
ra membuat barang2 dari ku¬ 
lit, barang2 dari kuramik dsb. 


tepat dan berguna. Djuga nam 
pak serba sederhana dalam se¬ 
gala gerak langkah dan sjkap- 
nja; j alah hemat dalam pj ki¬ 
rai^ perbuatan^ waktu dan ben 
da, 

Banjak jang menaruh perha¬ 
tian kepada hal2 jang nampak 
nja ■ketjil i dan tidak berarti s 
tetapi pada saat akan penting 
artinja. Segala rentjana jang 
telah mereka tentukan ? mere¬ 
ka patuh^ dan tidak menge¬ 
nal putus asa t meskipun njata 
nja menghadapi kesulitan. 

Selalu bersikap ramah ta¬ 
ra ah dalam pergaulan dan be¬ 
bas darj r^a rendah diri s 
tjuriga, takut dan kekuwati- 
ran* 


SEPERTIGA DARI ORANG2 JANG 
BERMATA PENTJARIAN DI DJERMAN 
ADALAH WANITA. 


Pentjermfnan watak sodah 
nampak. 

Meskipi^ setjara sepiuitas ki 
las T penulis dapat melihat tja 
ra kerdja para siswa2 S.P.I. 
K N. di Gar. Kidul ini, den g alis 
segala gerak-gerikaija. Suatu 
hal jang dapat menarik perha 
tian umum, j alah segala sesua 
tu untnk keperluan selama stu 
di tournja iti|i j dibeajai dan di 
urus oleh siswa2 itu sendiri. 
Sepersenpun dari sekolah, ma 
upuin dari para guru2qja tidak 
menidapat bantuan Usaha se 
matjam ini. telah mentjapai 13 
kali. Pcojelenggaraart jang su 
dah2 pemrah diadakan di Dja 
karfca, Tegal, Purworedjo, Pur 
wokerto, Madiu^ dan tempat2 
lairjnja, 

Pembatja dapat melukiskan 
sendiri bahwa 'beaja penjeleng 
garan sematjam ini, baik un¬ 
tuk beaja makan para siswa nja 
jang mengadakan setudi- t&ur 
tsb ? jang tidak kurang dari 50 
orang 3 beaja pengangkutan 
orang dan barang2 jang sekjan 
banjak itu pasti akan mene¬ 
lan hingga puluhan ribu rapi¬ 
lah. 

Dalam penjelenggaraan di 
Gn, Kidal |ni^ boleh dibangga 
kan bahwa mereka benar 2 d a- 
pat menghargai waktu dan 
mampu menggunakan setjara 


Seirama dengan watak revo¬ 
lusi, Mta. 

Dengan tjatatan2 diatas ? ma 
ka nampak kesanggupannja pa 
ra siswa S P.I.K.N. bahwa 
mereka beladjar tidaklah se¬ 
kedar untuk mengabdi ilmu sa 
dja. Tetapi disamping itu^ me 
reka bertudjuan j bahwa rncng 
abdi ilmu untuk pembangun¬ 
an Negara^ untuk Rakjat dan 
seluruh Bangsa ditanah ajr ki 
ta ini. 

Sikap2 jang tegas in'^ sesu¬ 
ai dengan irama dan watak da 
ri pada revolusi kita, Djuga 
selaras dengan sikap tegas da¬ 
ri pimpinan besar revolusi ki 
ta Bung Karno, dalam konfron 
tasinja terhadap Neo Kolim 
terutama dalam peningkatan 
pengganjangan terhadap MA¬ 
LAYSIA. 



DALAM kehjdupan mentjari 
penghasilan di RFD, besarnja 
bagian jang diambil oleh tena 
ga2 pekerdja wanita dewasa 
ini adalah lebih besar daripada 
waktu2 sebclumnja. Dalam th. 
3963, 32 persen dari orang2 
jang berpenghasilan (gadji dan 
upah) adalah wanita. Djika ang 
ka ini dibulatkan, ini berarti, 
bahwa setiap 3 lowongan peker 
djaan di RFD telah diisi de¬ 
ngan tenaga2 jang datang dari 
kaum jang dinamakan „sex le 
nah”. Tidak dapat disangkal, 
bahwa kenjataan ini adalah 
akibat dari tjepatnja ekspansi 
dibidang2 perindustrian dan 
perekonomian jang bertepatan 
dengan adanja — seperti dju 
ga halnja sebelumnja — suatu 
ketegangan dipasaran tenaga2 
buruh Djerman (bulan Septem 
ber 1964 ditjari tenaga untuk 
671.000 lowongan peker djaan). 

Sedjak berachirnja perang du 
nia kedua, gambaran struktur 
kehidupan mentjari penghasiL- 
an telah mengalami pergeser- 
an2 jang menjolok: jaitu pe- 
kerdjaan2 wanita telah me¬ 
ningkat dari th, 1950 sampai 
1963 dengan 74 persen, sedang 
kan dalam d j angka waktu jg 
sama bertambahnja pekerdja- 
an2 laki2 hanja 38 persen. 

Tetapi menurut pendapat 
Institut Perindustrian Djerman 
jang berdasarkan penelitian2 
d![kantor2 pentjarian kerdja 
dan dipaberik2, dalam tahun2 
jad. ini d jumlah pekcrdjaan2 
wanita boleh d ikat a tidak akan 
bertambah lagi. Persediaan (rc 
servoir) tenaga2 wanita dalam 
perekonomian Djerman pada 
waktu ini kelihatannja hampir 
telah terpakai semua. Keberat 
an2 sosial jang diadjuk&n, mi 
sal nja bahwa sekarang beban 
pekerdjaan penduduk golong¬ 
an wanjta telah terlalu berat, 
boleh dikata tidak beralasan* 
Banjak tanda2 jang memuas¬ 
kan dan menundjukkan struk 
turnja jang baik daripada pe¬ 
kerdjaan wanita di Djerman. 
Suatu analisa menurut golong 
an umur misalnja menundjuk 
kan, bahwa pada umumnja ke 
senang a n di la pangan pekerdja 


an lebih tinggi dihargai dari 
pada keuntungan finansiiinja* 
Demikian umpamanja, pada 
mereka jang belum kawin dan 
berusia antara 15 sampai 25 
tahun, terlihat djumlah jang 
bekerdja telah berkurang. 

Seperti djuga disebut dalam 
penelitjan2 Institut Perindus 
trian Djerman tsb, hal ini ada 
lah akibat baik dari bertam 
bahnja djumlah gadis2 jang 
memasukj sekolah2 (untuk me 
nambah) pengetahuan umum 
ataupun sckolahS kedjuruan 
chusus. 

Sebaliknja wanjta2 jang te¬ 
lah berusia antara 40 dan 50 
tahun kembali lagi bekerdja 
dilapangan2 pekerdjaan jang 
dulu pernah dilakukannja. Da 
lam „fase hidup jang ketiga”, 
jaitu kalau anak2 dan rumah 
tangga tidak lagi memerlukan 
pengasuhan istimewa, maka 
mereka tidak jngm meniada¬ 
kan kedjuruannja bekerdja 
atau kedudukan sosialnja seba 
gai „pekerdja jang berpengha 
silau” jang dulu pernah dj.mi- 
likinja. Aehir th* IbSl, hampir 
separoh (tepatnja 45,3 persen) 
dari kaum wanita jang berusia 
antara 40 dan 50 tahun beker 
dja untuk menjari penghasilan 
Untuk mempermuda-i mereka 
hmg termasuk golongan umur 
ini, menjesuai>an diri dengan 
pre-ses kerdi% maka di P.i fir¬ 
man sekarang direntjanakin 
untuk mendirikan banjak seko 
lah2 pendidikan chusus dan se 
kelah2 untuk merambah k e ah 
Han* 

DikaJangan perusahaan2 par 
tikelir ataupun pemerintah ter 
dapat kechawathan dan usaha2 
untuk memadjukan potensi te 
!*aga pekerdja2 wanjta ish di 
adakan dengan tja^a jang sa¬ 
ngat berhati 2 misalnja d i seko 
Iah2 kursus uni k generasi mu 
da* Demikiaa djuga diadakan 
pengambilan penentuan wak¬ 
tu 2 jang menguntungkan ban 
njonja2 rumah jaug bekerdja 
atau djuga dengan memaaju¬ 
kan lap|san2 pendudu*; jang le 
b ih tua untuk tuga,2 pelet'raja 
an jang baru — (DaD). * 
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TANAH TANDUS jg berpup 
tukan tanpa tetumbuhan itu, 
laksana menentang langit tje 
r ah; tjuma gundu 12 padas ke 
merah 2an terbentang luas di 
hadapan kami. Tidak kurang 
dari 30 Km mesti kutempuh 
djalan kaki berempat kawan. 
Tjisadap, Buara; Limbangan 
dan kemudiatu menuruni bu 
kit2 untuk memasuki Nambo 
dan Bandjarhardjo jang dipi 
sahkan oleh empat peojebe 
rangan Ikali dan &atu sungai 
lumpur iang terkenal dengan 
nama kuli Kebuiutan. Dengan 
seutas tali tiga kawan kami 
bersusah pai ah menarik aku 
dari benaman lumpur setinggi 
paha. Walau tjuma 4 hari 4 
malam, tugas turun kebawah 
jang diberikan oleh PD Lekra 
Djateng, tjukup membadjakan 
diri setiap kader2 Lekra. Tiga 
anak tjabang atau 32 ranting 
Lekra telah kami riset. 

Tak terduga semula bahwa 
sudah begitu dikenalnja Lekra 
oleh Rakjat terutama kaum Ta 
ni, Baru setelah dengan tugas 
turba riset inilah aku lebih ja 
kin dan mendorong setiap ak 
tivis Lekra buat lebih tekun 
dan gigih dalam mengabdikan 
dirinja pada Lekra. Mengapa 
tidak i? Chtisusnja Lekra Tjn 
bang Brebes ternjata telah me 
lahirkan tani2 seniman dan se 
niman2 tani. 

Seniman gembala* 

Tjisada sebuah dukulh jang 
djaraknja 30 Km dari kota Bre 
bes dan terletak ditebing kali 
Sadap, disana telah dapat di 
himpun satu grup kegiatan 
seni jng kesemuan j a terdiri 
dari anak2 gembala. Mereka 
menjanji, menari dan beladjar. 
Dengan beberapa kentungan 
jang diletakkan dikaki jang di 
djeludjurkam mereka menabu^ 
nja bersama suara gendang 
jang dikeluarkan; dari bibirnja. 
Sederhana sekali, tapi betapa 
indah nja, sedangkan kerbau 
mereka, dibiarkan lepas dipun 
tuk bukiitfpangonan. Anak gem 
bala ini tidak sekedar bisa nja 
njj dan menari tapi sekaligus 
mereka adalah pionir Tjisadap. 

Rejog tteni* 

Dari Tjisadap, kami berem 
pat jaitu kawan Ruslan, Udjn 
dan Saja serta seorang petugas 
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dari Tjisadap kemudian menje 
berangi kali, memotong kebun 
d j agun g, lantas menjusuri pe 
matang2 kering sampailah ka 
mi didesa Buara 6 km dari 
Tjisadap. Kami masuki pintu 
gerbang Buara. Sebuah desa 
jang begitu tenang dan sungguh 
tiada terasa oleih kami, bahwa 
itu sebuah desa ditengah2 bu 
Mt padas merah jang tandus. 
Pintu gerbang jang terletak 
diudjung pematang memantjang 
kan sebuah bentuk kedjajaan 
Buara; sebuah bendera merah. 
Sebuah desa 1 tanpa setan, de 
mikian kata petugas jang meng 
antar kami bertiga, Disini ham 
pir semua kaum tani d j adi se 
niman. Memang aneh ke den gar 
ronja* Tapi ? barulah aku pertja 
ja setelah kami oleh kawan di 
B'uar^ dipersUahkatu meauanti 
di sanggar Lekra di Limbangan 

2 km dari Buara karena semi 
man2 di Buara baru pergi ke 
£rtwah, Sctelhh jmenjeb erangi 
kali jang agak dalam dan litjin 
kami masuki dukuh Limbangan 

3 e buah rumah sederhana de 

ngan gamelan nampak dituang 
depan, sedang ditiang gong 
terpantjang tulisan Lekra jang 
begitu menjolok. Sebentar lagi 
kawan2 akan datang” demikian 
kata bung Marta. Benar dju 
ga 15 orang jang terdirj dari 
3 orang wanita memasuki r u 
angan. Tubuhku masih penuh 
lumpur sedang dipundaknja 
sebuah tjangkul jang masih 
basah, habis ditjutji . 

Setelah kami berdjabat ta 
ngan dan omong2 sebentar 
tentang organisasi dan kegiat 
an mereka kemudian duduk 
menghadapi gamelan dan *, 
berkmnandanglah suara ketjap 
jang diiringi gong dan ditjng 
kalii suara empuk dari seorang 
penjanji. S ajang aku tak begi 
tu tahu bahasa Sunda, Tjuma 
satu jang aku bisa mengerti 

jaitu dalam kata2 ,f . 

bajang mm» ban jang naoa.,. 


hajang kabinet poros Nasakom 

-- >f Mere ( ka d juga nja 

n j ikan tembang Ganjang Malay 
sia, Ganjang si Setan Desa , 
Setdlah ftu dipehtundjukkan 
sebuah drama njanji jang me 
n urut keterangan bung Marta 
itu adalah rejog tani hasil kre 
asj dari Lekra ranting Buara 
dan Limbangan. 

Sajang waktunja singkat se 
kali, karena tugas kami tjuma 
riset organisasi, djadi setjepat 
nja Fjaja harus menudju ke 
Kersana. Menurut Kawan Djat 
mo, sekretaris Pertama Lekra 
disana kami harus sudah meng 
adakan penjimpulan pada djam 
20.00. Sedangkan waktu itu 
sudah djam 16,30. Tinggal 
beberapa djam lagi. Padahal 
djarak antara Limbangan Kcr 
sana tidak kurang dari 18 km. 
dan ini mesti ditempuh dengan 
djala n kaki padahal sedjak Tjj 
sadap kami sudah begitu tja 
pai. Untunglah kami ketam 
baheni seorang kawan jaitu 
kawan Tusdi, sekretaris perta 
ma Anak Tj abang Lekra Ban 
djarhardjo jang merangkap 
anggota Dewan Harian Tj abang 
Bung Tusdi, meminta agar 
saja singgah dulu di Bandjar 
hardjo buat mefnjaksikan Go 
lek Modern. Ak% kutjoba dja 
wabku singkat tanpa ber« 
pikir lebih djauh, 

Setelah menempuh perdja 
lanan jang sulit sekali untuk 
memotong djarak ^jpandjang 
3 km. kami terpaksa melewati 
bukit2 padas duri jaitu dj& 
lan2 kerbau jang sudah kering 
dan tanahnja begitu runtjing 
dan jang terachir saja 
harus menje b erangi kali Ke 
bu juta n, kali lumpur, disiinilah 
aku terbenam dilumpur setlng 
gi paha. Dengan tali jang di 
t j ari ke desa Nambo, aku b a 
ru bisa ditolong. Waktu telah 
djam 18.20, 

Tepat djam 20,00 aku me 
masuki Bandjarhardjo. 


Tjara pentas golek modem* 

Pertundj^kan Golek inti se 
perti biasa, jaitu wajang golek 
purwo, tjuma mereka berbeda 
dalam tehnik dan pentas, Go 
lek Modern ini membutuhkan 
pentas selebar 3 m dan se 
mua dalangnja (2 s/d 3) serta 
penabuhnja semua dibelakang 
iajar, Pertundjukan ini meng 
gunakan dekorasi seperti wa 
jang orang, dengan mengguna 
kan tehnik: permainan dengan 
memakai accu 12 volt untuk 
mengaliri tubuh wajang. Mhk 
sudnja agar diwaktu perang 
bila wajang ini beradu, bisa 
keluar bunga api nja dan ma 
tanja bisa menjala, Tjuma sa 
rat2oja golek modern di Dja 
tengj, jaitu milik Lekra AJi^ak 
Tjabang Bandjarhardjo dengan 
dalangnja Bung Tusdi dan 
Bung Warsa, kakak beradik. 
Mereka anggota rombongan 
ini semuanja djuga kaum tani. 

Kami akan ”bergaja” di Se 
marang nanti, kata seorang pe 
sinden kepada saja. Dan u n 
tuk itu kami mulai mengum 
pulkan beaja, jaitu pengum 
pulan d j agung, sambung pesin 
den lain* Satu2nja tjerita ke 
banggaan rakjat disana jaitu 
"Astra d jingga D juta” atau dju 
ta Astradjingga jang melain 
bangkan kakuatan kaum tani. 
Begitulah Bung Tusdi menga 
chiri t i er i tanja sambit mema 
sukkan wajang golek buatan 
nja sendiri kedalam kotak. 

Djam 11*00 malam kami 
baru memasuki Kersana kan 
tor Sekretariat Tjabang dan 
terus berdiskusi. Barulah ka 
mi tahu bahwa Tjabang Bre 
bes punja 22 Anak Tjabang 
dan anggotanja sed jumlah 

8.000 seniman2 tani jang telah 
siap buat meinjongsong Kon 
perensl Lekra dan Btilan Me 
r ah dibulan Mei 65 jad. Bre 
bes benar2 punja petan!2 seni 
mau jang tjukup mili'tan, ting 
ideologi dan kreasi jserta 
berorganisasi. Kelak dipekan 
Kesenian di Semarang tgl, 13 
s/d 16 akan kita djumpai g o 
lek modern dari Brebes 















TANAH AIR ATAU MATI 

(oleh Nurdin As*) 


Dbetiap dada patriot tanah 
air jang tjinta akan kemerde¬ 
kaan dan tanggung d jawab ibu 
pertiwi, hati siapa jang tidak 
akan terbakar setelah Bung 
Karno menjalakan Indonesia 
keluar dari PBB. Antusiasme 
Rakjat jang besar bukan sadja 
didalatn negeri bahkan diselu^ 
ruh pendjuiu dunia Afrika- 
Asia dan Amerika Latin kabar 
berita pekik merdeka berku- 
mandang mengabarkan api per 
djuangan Rakjat2 jang menun 
tut merdeka tanpa exploitation 
manusia terhadap manusia. 
PBB alat Imperialisme jang di 
kepalai „bandit Amerika SerL 
kat”, sekarang mendjadi ka¬ 
lang kabut dgn dalih apapun 
jang mereka kemukakan, ta¬ 
ngan berdarah kaum, Imperia¬ 
lis akan dikutuk dimana2. 

Bukanlah Bung Karno sudah 
dgn tegas menjatakan semakin 
revolusi dirongrong tapi Rak¬ 
jat Indonesia akan semakin ku 
at dlan semakin jakfn kemena 
ngan akan tertjapai sampai 
pada Utik darah jang pengha¬ 
bisan. Karena Rakjat Indone¬ 
sia sudah berpengalaman meng 
hadapi segala tantangan baik 
dari dalam jjg didalangi kaum 
kontra revolusi semua dibabak 
belurkan 7 PRRI/PERMElSTA 
ditumpas, DI/TII dimusnah¬ 
kan, Masjumi/PSI dikentongi 
Rakjat dimana2 J „Manikebu” 
diganjang „BPS” Manikebu Ga 
ja Baru” dimusuhi Rakjat dan 
achirnja „Murbais” dilarang 
kegiatannja, bukankah ini sua 
tu pertanda Rakjat jang pro¬ 
gres sip sudah semakin kritis 
d j ubah apapun jang mereka 
pakai akan ditelandjangi d a 1 a 
telandjang bulat sendiri dide^ 
pan umum. 

Kekuatan raksasa massa Rak 
jat berporoskan NASAKOM 
tak tergojahkan, kekuatan be¬ 
sar jang maha dahsjat kenjata 
an sedjarah jang tak dapat 
diingkari oleh siapapun setiap 
patriot tanah air jang kita tjin 

Ketergantungan pada PBB 
jang mendiadi kebanggaan ba¬ 
gi bangsa2 jang masih mau di¬ 
dulang menim d jam istilah Pe¬ 
mimpin Besar Revolusi Bung 


Karno, achirnja pudar, Rakjat 
jang revolusioner tambah ja- 
kin akan kebenaran sedjarah, 
bahwa rakjat Indonesia men- 
djadi mertju suar Rakjat dima 
na2* Komplotan Imperialis AS 
jang mendalangi segala perang 
dan intervensi^ agresi di Asia 
Tenggara dan wa d jariah bila 
Rakjat Indonesia mendjadikan 
Imperialis AS musuh nomor 
wahid dan Amerika Serikatlah 
dan kawanan j a dengan paksa 
memasukkan „Malaysia” mem 
djadi anggota Dewan Keaman¬ 
an PBB. 

Jang ini berarti adalah si¬ 
kap bermusuhan dengan terbu 
ka bagi Rakjat Indonesia jang 
dengan gi gih dan patr lot ik 
mengganjang „Malaysia”. Ke^ 
biadaban dan tjampur tangan 
Imperialis AS dan intervensi 
dan agresi terhadap Rakjat su¬ 
dah dikenal rakjat sedjak Tri¬ 
kora membebaskan Irian Barat 
jang niata2 Amerika Serikat 
memusuhi perdjuangan rakjat 
Indonesia jang berdiri dengan 
sendjata terhunus. 

Sekarang siapa lagi jang 
tidak tahu dan mengerti kalau 
Amerika Serikat adalah „biang 
keladi” dari se'gala bentuk pe¬ 
rang dan agresinja di Asia 
Tenggara* Dan sekarang ter¬ 
masuk „Malaysia” adalah Pang 
kalan Militemja jang ditudju- 
kan untuk membendung dan 
menghantjurkan Revolusi Indo 
nesia. Memang „Malaysia” ada 
lah boneka Inggris tetapi Ing 
gris dan Amerika Serikat ada¬ 
lah setali tiga uang, jang gema 
kin sekarat. 

Pcndeknja Rakjat dimana2 
sedang bergolak membebaskan 
diri menuntut kemerdekaan ta 
nah air jang ditiintai untuk 
kebahagiaan rakjat dan ummal 
manusia* 

Kaum Imperialis tak akan 
pernah diam dan berpangku ta 
ngan dgn d jalan kerdja sama 
kaum reaksioner dalam negeri 
„jang sudi” mcndjual belikan 
dirinja mendjadi t jet jenguk di 
tanah air karen a mendapat b e 
lalan „kasih mesra”, mendjaid 
budak kesajangan pada achir2 
ini kita lihat sesudah mereka 
gagal dengan segala tipu daja 


nja, berusaha merongrong dan 
mc n gh an t j urka n ek on om i rak 
jat Indonesia dengan segala 
kekuasaan pada mereka. 

Seperti apa jang dikatakan 
oleh J,M. WPM I Dr. Suban- 
drio adanja „dinasti ekonomi”, 
jang bukan sadja anti buruh 
dan tani sebagai soko guru re¬ 
volusi anti Nasakom dan anti 
Komunis, tetapi pada hakekat- 
n j a adalah anti Republik Indo 
nesia janj sudah kita pertaruh 
kan dgn darah dan tulang2 j g 
berserakan. Dapatkah patriot 
tanah air dan bangsa jang be¬ 
sar akan menghapuskan dosa 
jang mengehianati revolusi 
Agustus 45 ?. 

Kuta j aki n tak akan demiki¬ 
an halnja dm memang demiki 
anlah bahwa massa Rakjat 
bangkit dan aksi jang kesemua 
nja ditudjukan mengutuk per 
buatan jang mengehianati dan 
merongrong revolusi Indone¬ 
sia, 

D ima n a2 rak j at Indo nesia 
bangkit menjalakan kesetiaan- 
nja pada revolusi dan menun¬ 


tut tindakan setimpal kepada 
mereka penghianat2 jang tak 
dapat dimaafkan akan d'osa2 j g 
mereka perbuat Barisan mas¬ 
sa rakjat dgn poros kekuatan 
Nasakom bangkit berlawan me 
ngganjang segala tantangan 
dan dengan prinsip berdiri di- 
atas kaki sendiri mengganjang 
segala tantangan* Tahun 1965 
adalah merupakan tahun dja- 
lan gemilang iang akan ditja- 
pai oleh Rakjat mentiaoai ke¬ 
merdekaan penuh, tahun jang 
menggempa gelorakan sema¬ 
ngat herdjuang jang heroik 
pantang mundur tak sedjeng¬ 
kal t a nah pun akan bisa dikua¬ 
sai Imperialis. 

Dan bagi setiap patriotik se 
gala kesulitan apapun jang di¬ 
hadapi* kaum Imperialis tak 
akan bisa mematahkan perdju 
angan rakjat jang adil dan be 
nar dengan segala d jiwa raga 
akan dikorbankan, „tanah air 
atau mati”. Sedjarah akan 
membuktikan kebenaran per- 
djuangan rakjat dan *nation2 
tertindas akan pasti menang 
dan tak terkalahkan. 


Nasib pekerdja terhadap Hari Raya 

Alas pemhitjaraan antara Pem* Tk. I Djateng dan para 
utusan SM2, panitia nasib DPRD-GR dan Pem. Daerah 
Tkj. II Klaten pada tgl. 21/1-1965 kemarin, serta meng¬ 
ingat hasi(2 para utusan; jtu sendiri dan diuga para utus 
an Tk* I Diateng, setelah sama2 menghadap ke Pem* Pu 
sat, untuk sekedar memperbaiki nasib daripada parra pe¬ 
kerdja harian pemerintah, dapat diambil kesimpulan kepu 
tusan sbb: 

T. Pekerdja Pem. Daerah: 

Semua pekerdja Pem* Daerah, prinsip dapat disetudjui, 
semua diangkat mendjadi pegawai daerah, dgn tjatatan; 
a* konsekwensi keuan^rmja harus mendjadi tanggungan 
Pem* Daerah $endiri2, tidak boleh memberatkan Dae¬ 
rah Tk* I [raUagakake), Harus dapat berdiri d ia tas kaki 
sendiri; 

b* tidak boleh sekali menambah tenaga baru* 

% Upah pekerdja: 

Upah pekerdja dapat dinaikkan mendjadi Rp* 69/— se 
hari, berlaku mulai 1 Djanuarj 1965* 

3* Lauk-Pauk* 

Lauk nauk semua pekerdja dapat menerima berlaku mu 
la[ Djuli 1964* Uangrna tersedia dan dapat diferjmakan se 
belum H*R. 

4. T.H.R* 

Dapat diberikan menurut peraturan lang berlaku* 

5* Tekstil: 

Ren j aturan 9 bahan pokok terutama tekstil, belum ada 
d jalan keluar* 

6 * Kenaikan harga barang2: 

Dari Tk* I dan Daerah2 sudah ada perdjuangan. Serma 
suk tilgram j9 pedas, -namun belum berhasil. 

7 . Diami nan beras 1 bulan d jatah jang bel uni diterima 
kan. Hal ini baru diusahakan* 

Antara lain demikianlah |a^g da,pat diberitakan* 
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2, Memetj at GMSos dari ke 
anggotaan PPMI Konsulat 
Jogjakarta dan meningkat 
kan pemeijatan H,H1. dari 
keanggotaan PPMI Konsu¬ 
lat Jogja. 


PEltNJATAAN : 

Bubarkan HMI-GM$es& Safesi 


BAHWA setiap rakjat jang 
progressip dan revolusioner de 
ngan kegotong rojongan prc- 
gressip revolusicoer berporos 
Nasakom terhadap kaum kon 
tra revolusi tidaklah aka Q ada 
ejkap laini jaitu sikap jang te 
gas tanpa kompromi terhadap 
kaum kontra revolusi untuk 
memenangkan Dwikora menje 
lesaikan revolusi Agustus 45 
sampai ke-akar2nja. 

Dan bahwa H.M.I. d^ n GM 
Sos adalah: 

L Mendukung dam membantu 
pemberoofcakan PRRI/PER 
MESTA/DI, TIL 

2, Pendukung ”Liga Demokra 
si*' jang dimjatakan teria 
rang* 


3. Pendukung "BFS” jang su 
dah djinij'Eitakao. terlarang. 

Setelah mendiskusikannja se 
tiara mendalam daQ dengan 
fakta da^ kenyataan diatas 
da^i situassi Taoah aur dam re 
volusi Indonesia jang semakin 
medingkat kedala m Tahu^ Vi 
vero Verieolosa Mernte maka 
Perserikatan PerMmpurt% Ma 
h a siswa laden esja (P. P. M. I.) 
Konsulat Jogjakarta memutus 
kan dan mEojatakz 0 sebagai 
berikut: 

1. Meodesak kepada P.J.M, 
Presiden Pemimpin Besar 
Revolusi Bung Karno dsjn 
KOTRAR agar segera mem 
bubarkan H M I. — GMSos 
& SOKSI dan d}njatakan ter 
larang. 


3. Berdasark^ Keppres 1/ 
1965 dao ke putusan Pres^ 
dium PPMI Pusat memetijat 
sementara keanggotaan Gc 
rakan Mahasiswa Murba (G 
MM) dari keanggotaan PP 
MI Konsulat Jogjakarta. 


Maka anggota PPMI Konsu¬ 
lat Jogjakarta sekarang ini ada 

lah: 

L Gerak Mahasiswa Nas i o 
mal Iodonesja (G M N.L). 

2 Pergerakan Mahasiswa Is¬ 
lam Indonesia (P M I J.). 

3. Cd^isantrasi Gerakan ]$aiha 
siswa Indonesia (C.G.M.I.). 

.5 Gerakan Mahasiswa Kris 
tein Enlnonesia (G. M. K J*)* 

6. Perhimpunan Mahasi$w r a In 
donesia (PERIIIMI). 

7. PerhimpunUn Mahasiswa Ka 
thoJik Re p, Indonesia (P. M. 
K.R.I.). •* 


3. Tersangkut dalam peristiwa 
Rasialisme 10 Mei”. 

4 * Pendukung Peraturan ”26 
Mei” tcrror harga jang su 
dah dibatalkan oleh Peme 
Timitah. 

5. Tersangkut dalam peristiwa 
n Tjikini”. , Tjendra WasilT 
dll. 

G. Petodukung "MEOikehu” jg 
sudah dinjatakan terlarang. 

7* Pendukung "BPS" j g kon 
tra revolusi jang sudah dj 
njatakao terlarang. 

8. Tersangkut pendukung 
"Malaysia”. 

9. dan lain2 didalam kegiatan 
kontra revolusi 

Bahwa rakjat jang sudah me 

ngenial den menuntut agar di 

fcubadc^nmda SOKSI orgatiSsa 

•i kapitalis birokrat adalah : 

2* Benidukung peraturan "20 
Mei” jg sudah dibatalkan 
oleh Pemertaitah. 

2. Fmdukung "Manikebu" jg 
sudah dinyatakan terlarang. 



PADA tanggal 21 Djanuarj 
1985 dl Pingit Jogjakarta telah 
diadakan serah terima rumah 
pahlawan KHA, Dahlan darj 
P J M. Fresidett/Pemimpin Be 
sar Revolusi jang ditugaskam 
kepada Menko Kompartimen 
Kesedjahteraan Kol. Hadidjojo_ 
kepada keluarga almarhum 
KHA. Dahlan. Dengan didahu 
iuii pembatjaan Al Qi]r'% oleh 
Wirsao tjutju dari almarhum 
KHA* Dahlan, upatjara segera 
dimulaf dan maskah serah teri 
ma ditandai tangki oleh keem 
pat anak almarhum jang da¬ 
tang dari Bangkok Kalimati 
tan. dam Djawa Barat dari wa 
kil Pemerintah Pusat Kol. Ha 
didjojio. Adaprti jang bertin 
dak sebagai saksi wakil dari 
Pemerintah Kotapradja Jogja 
karta. KORKM 72 dam P.B. 
Muh&niadijah,, Dalam pada itu 
teJah memberikan sambutan dj 
samping wakil dari afoli waris 
Irfan Dahlan djuga wakil da 


nah Pahlawan. 

rj Walikota Jogjakarta da^ wa 
kil J.M. Memko Kompartimen 
Kesedjahteraan Kol. Hadidjo 
jo. Rumah dam musholla terse 
but seharga Rp. 10.500.000, dan 
penj'elenggaraannjia dikerdja» 
ka^n oleh Fa* Sugiljo* Sehubung 
ap, dengao itu setelah diiserah 
kan rumah2 Pahlawan di Jogja 
karta jaitu kepada K H. Dewan 
tara. Pak Surjapranoto da3 
KHA* Dahlao, maka bangunan 
jang keempat akan dibangun 
di Demaka^ (Tegalredjo) seba 
gai pemuliaan almarhum P. Di 
ponegoro. 

Dalam bangimat)! jang diper 
kirakao beaj&nja Rp. 600,000. 
000.— itu ak^ meliputi b a 
ngunane Monumen «erbaguha, 
Musium serta reliefS [jang 
menggambarkan perdjuangan 
dam kepahlawanan, almarhum 
P. M|p enegoro, pemasang an2 
salura n air dan )ampu2 kodao 
rah tsb. * *\ 


TELUR JANG TERBESAR 
DIDUNIA 

Biisseldorf (DaD) — Sc- 
djak baru2 ini, telur jans 
terbesar d i dunia dapat dpi 
hat pada koleksi barangt 
pengetahuan alam kota 
seldorf didalam MuseuM- 
Lobbecke. Tetapi kepada pe 
ngundjung^nja tidak diper¬ 
lihatkan t^lur aslinja jang 
lebih darj 30 cm besaruja 
dan sangat berharga ifu, 
melainkan hanjalab model 
tuangan dari kapur bafu 
(gipsa) jang sangat menje- 
rupai jang asli Hingga ki 
ni telur2 semat jam itu ha-, 
nja ditemukan dipulau Ma. 
dagaskar <ian berasal darj 
burtmg2 besar dldjaman 
purba dan sedjak d jutaan 
tahuu telah habis mati Pe- 
nemuan2 semat jam ifu teo 
tunja d j arang sekali- kare¬ 
na itu sangat berharga. Se* 
orang kolektor darj Berljc 
sefjara kebeful!an sadja da* 
pat membeli suafn telur jg 
aslj dengan murah. f>emu- 
Ianja orang mengira, bah* 
wa fefur tersebut hanjalah 
barang pelawak sadja d*n 
sudah mau dibuang kefem¬ 
pat sampah. Djuga kolektor 
darj Berlin t^h mula2 me¬ 
ngira, bahwa barang Rii ha 
njalah tiruan belaka jg di 
tjetak dari telur biruae 
besar jtu. Ketika ferujata 
bahwa ia mendapat suafn 
eksemplar jang aslj^ maka 
segera ia menjerahkannja 
unfuk diteliti setjara ilmi¬ 
ah. Isi telur t$b adalah 8,5 
liter^ artinja sama dengan 
7 telur burung-unta a tan 
183 telur ajam* Telur bu¬ 
rung kolibri jang diletik- 
kan djsampingnja djeltu 
meaiundjukkan besarnja te¬ 
lur burung djaman purht 
tersebut. 



,PESAT” 













DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetap memberi kursus tertulis OCCIJSME/HYPNOTIS- 
ME untuk bisa dipraktekkan. 

Djuga t?t&p memberi advice penjakit2 dalam, rumah tang 
t ga, pekerdjaan, lotre dU. 

| Mintalah pendjelasan persurat dengan tjumMjuma (gratis) 
pada: 

LEMBAGA OCCOTOLOGI & PARAPSYCHOLOG1 
Wfdiajskusumts 51 T[lp, 324 
TULUNGAGUNG — DJATIM. 


DAFTAR PENDJUALAN BUKU - IUKU 


Resep Kimia ..,.Rp. 1QG,— 

77 Masakan Djawa .....-.. Rp. 60,— 

Pengetahuan mendjalankan Kegaipan ... Rp. 60,— 

Ilmu segala surat menjurat .. Rp. 60 r — 

100 Tanja d jawab Muda-mudi,**-....s. Rp. 60,— 

Primbon wanita .. Rp. 60,— 

Mentjegah hamil . Rp. 60,— 

Code2 hubungan Muda-mudi ..... Rp. 60,— 

Ramalan 5 D jari . Rp. 60,— 

Bentuk dan suratan tangan . Rp. 60,— 

Pengetahuan perkawinan ....'.. Rp. 60,— 

Memotong Pakaian kanak-kanak . Rp. 60,— 

Umu pengasih Agung . Rp. 60,— 

Ilmu2 Keraton .„..... Rp, 60,— 

40 Primbon kuna. Rp, 60,— 

Sasmita mimpi . Rp. 60,— 

Pertolongan Praktis . Rp. 60,— 

Kebatinan manusia rasa d jati..... Rp. 60,— 

PERUBAHAN PENDJUALAN BUKU2 

Primbon kupo .. Rp. 60,— 

Firasat Wanita . Rp. 60,— 

Firasat Burung . Rp. 60,— 

Sasmita ngimpi keduten . Rp. 60,— 

Mata’adji Komodjaja ratih ..♦.... Rp. 60,— 

Mendjalankan kegiatan . Kp, 60,— 

Rasa scdjati memudjj batin..__ Rp. 60,— 

Ramalan tulisan anda . ... Rp. 60,— 

Ramalan lima djari . Rp, 60 ; — 

Fiisaka Fakta gaip . Rp, 60,—- 

Ilmu pengasih Agung . Rp. 100,— 

Ilmu tjipto baroto manunggal. Rp. 70,— 

Meramalkan kelahiran anda. Rp. 60,— 

Tanja djawab TAVTP . Rp. 100,— 

Tanja djawab INDOKTRINASI. Rp. 100,— 

Kamus lengkap Indoktrinasi .. Rp. 60,— 

Manusia sosialis Indonesia . Rp 60,— 

Semua pesanan tambah ongkos kirim 25% 

Sedikit n ja .. Rp. 25,— 


Admjnjstrasi Jafasan Penerbitan „Pesat" 
Pakimjngratan 67 Telp. 747. JOG JAKARTA, 


HADIAH 25.15,10 YUTA. 

1 lb. und. JDB Bp. 450,— 3 lb. Rp. 1300.— Abn. 1 kw. 
setiap bulan 1 lb. Rp. 1200,— 2 lb. Rp. 2400,— Porto/lis 
resmi viij. 

Secr. ’TJSABIM” OCC ' 
Barusari Utara No. 54 (C) 

SEMARANG. 



LALI PESEN 


RA BISA TURU I I I 


Idzin terbit Mempen tg. 20 Djuli 1963 No, 284/SK /UPPU /RIT /J 963. 

Typ „Pertjetakan Republik Indonesia” Jogjakarta SIPK No. 3194/C-1272/3061 




































































